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ABSTRAK 

 

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Permainan Tradisional Engkleng 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas III di SDN Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur”. Penelitian ini membahas tentang pengaruh permainan tradisional 

engkleng terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh permainan tradisional engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas III A dan kelas kelas III B. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan permainan tradisional engkleng pada 

mata pelajaran matematika Kelas III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur? (2) Bagaimana pemahaman konsep siswa yang menerapkan dan tidak 

menerapkan  permainan tradisional engkleng pada mata pelajaran matematika kelas 

III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur? (3) Apakah ada pengaruh 

penerapan permainan tradisional engkleng terhadap pemahaman konsep siswa kelas 

III pada mata pelajaran matematika di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan penelitian 

eksperimen tipe  True-Experimental Design bentuk The Posttest Control group 

Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 39 siswa Kelas III dimana sampel 

dipilih secara  Cluster Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas III 

A yang berjumlah 20 siswa dan siswa Kelas III B yang berjumlah 19 siswa. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan, observasi, wawancara, tes Post Test 

dan dokumentasi. Analisis data untuk mengambil kesimpulan menggunakan TSR dan 

uji “t” 

Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) pelaksanaan permainan tradisional engkleng 

di SDN Bangsa Negara OKU Timur dikatagorikan baik. (2) Pemahaman konsep 

siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai mean hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu 

72,75 sedangkan nilai mean hasil belajar siswa kelas eksperimen yaitu 84,73. (3) 

Kemudian hasil analisis data dengan menggunakan statistik uji “t” diperoleh dalam 

perhitungan (   = 3, 84) dan besarnya t yang tercantum pada tabel (         = 2, 02) 

dan (         = 2,71) maka dapat diketahui bahwa    lebih besar   ; yaitu 2,02<3, 

84>2,71. Karena    lebih besar dari    maka hipotesa nihil yang diajukan ditolak, ini 

berarti bahwa adanya pengaruh permainan tradisional engkleng terhadap pemahaman 

konsep siswa Kelas III pada mata pelajaran matematika di SDN Bangsa Negara OKU 

Timur. 

 

 

Kata Kunci:  Permainan Engkleng, Pemahaman Konsep, Matematika  

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan 

individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan 

dan sepanjang hidup.
1
 W.J.S Poerwadarminta dalam Tatang menyebutkan 

bahwasannya pendidikan berarti perubahan sikap dan tingkah laku seseorang 

melalui upaya pengajaran dan latihan.
2
 Pendidikan pada dasarnya dapat dimaknai 

sebagai proses mengubah tingkah laku siswa agar menjadi manusia dewasa yang 

mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan sekitar 

dimana individu itu berada.
3
 Sehingga pendidikan memegang peranan sangat 

penting dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

                                                           
1Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : CV Alfabeta, 2010), hlm. 1 
2
 Tatang, Ilmu Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),  hlm. 13 

3
Syaiful Sagala,Konsep..., hlm. 3  



 
 

 
 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
4
  

Melihat kenyataan tersebut maka sudah sepatutnnya pendidikan mendapat 

perhatian terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya tentunnya untuk 

menciptakan generasi insani yang cerdas. Dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia telah ditempuh berbagai upaya oleh pemerintah, salah satu upaya 

yang dilakukan pemerintah adalah dengan menyempurnakan kurikulum. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
5
 Selanjutnya 

pendidikan merupakan pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal.
6
 Sekolah merupakan satu faktor yang turut 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk 

kecerdasanya.
7
  

Pada pendidikan formal disekolah ada beberapa mata pelajaran yang 

didapatkan siswa, matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti 

oleh siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini 

disebabkan karena matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah 

                                                           
4
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Prenada Media Group: 

2009),  hlm.1 
5
 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 25 

 
6
 Redja Mudyahardjo,Penghantar Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010),  hlm.6 

 
7
 M.Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2010),  hlm 31. 



 
 

 
 

bentuk-bentuk atau struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan antara itu. 

Untuk dapat memahami struktur-struktur serta hubungan-hubungan itu tentu saja

diperlukan pemahaman konsep-konsep dalam matematika. 

Untuk membantu dalam menguasai matematika, perlu usaha maksimal agar 

tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai seperti yang diharapkan. Salah satu 

yang dapat dilakukan dalam pembelajaran matematika adalah guru seharusnya 

dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, sehingga siswa 

dapat memahami konsep matematika dengan baik dan mampu mengembangkan 

kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan dari 

konsep matematika tersebut. Karena suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

apabila tujuan pembelajaran tercapai yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

yang baik.  

Namun berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 1-2 November  

2017 didapatkan pembelajaran matematika di SD Negeri Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur masih berorientasi pada pentransferan pengetahuan dari 

guru ke siswa melalui latihan-latihan dan siswa hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru sehingga siswa bersifat pasif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kekurangaktifan siswa ini dapat terjadi karena metode yang digunakan kurang 

melibatkan aktivitas siswa secara langsung. Karena pembelajaran banyak 

didominasi oleh guru, sehingga belum mampu membangun minat siswa. 

Kemudian ada beberapa siswa yang bingung menyelesaikan suatu permasalahan 

dalam bentuk soal yang berbeda namun pada karakter yang sama dari penjelasan 



 
 

 
 

guru. Jika dilihat dari nilai rata-rata ulangan yang didapatkan siswa kelas III di SD 

Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur hanya 62 sedangkan KKM mata 

pelajaran Matematika di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur adalah 

68. Hal ini berarti ada beberapa anak-anak yang  belum Tuntas. Dimana dari 39 

siswa yang tuntas hanya 18 orang selebihnya mendapatkan nilai dibawah 68. Yang 

menjadi  salah satu penyebabnya adalah karena siswa kurang memahami konsep 

materi yang diajarkan. Hal ini terlihat ketika  beberapa siswa diberikan soal 

evaluasi oleh guru mereka bingung bagaimana cara menyelesaikannya, padahal 

guru sudah memberi contoh hanya saja angkanya yang berbeda. 

Oleh karena itu pemahaman konsep sangat penting diterapkan pada diri 

siswa. Karena ketika siswa paham konsep bagaimana bentuk soal yang diberikan 

dapat diselesaikan dengan pemikirannya sendiri. Selain itu seorang guru yang baik 

juga harus dapat mengkoordiksikan peserta didik dengan lingkungan belajar. Agar 

pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan baik seorang guru harus paham 

mengenai karakteristik peserta didiknya. Dimana untuk anak sekolah dasar yaitu 

usia 7 - 13 tahun menurut teori kognitif Piaget termasuk pada tahap operasional 

konkret.
8
 Berdasarkan perkembangan kognitif ini, maka anak usia sekolah dasar 

akan lebih memahami pembelajaran melalui hal-hal yang disajikan secara konkret 

atau nyata. Selain itu juga anak-anak sangat erat sekali dengan kegiatan bermain. 

Dunia anak adalah dunia bermain. Sebagian besar proses belajar anak dilakukan 

                                                           
8
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), hlm. 183 



 
 

 
 

melalui permainan yang mereka lakukan.
9
 Pada penelitian Piaget dan Vygosky, 

peneliti pada dunia anak menemukan jika bermain merupakan salah satu 

komponen terpenting dalam kesuksesan anak disekolah. Melalui bermain anak 

belajar mengemukakan pendapat, mengolah peraturan, memperoleh pengetahuan, 

dan memperluas keahlian berpikir kognitif mereka.
10

 

Disini tentunya pemilihan jenis permainan yang sesuai dengan 

perkembangan anak perlu dilakukan agar pesan edukatif dalam setiap permainan 

dapat ditangkap anak dengan mudah dan menyenangkan.
11

 Kondisi pembelajaran 

yang menyenangkan sekaligus menantang inilah yang mempunyai potensi besar 

dalam membentuk karakter anak.
12

 Karena ada beberapa permainan anak yang 

dapat membantu pemahaman konsep anak terhadap suatu pelajaran di sekolah. 

Sebagaimana yang di kemukakan Dienes dalam Tembokan bahwasannya ”tiap 

konsep atau prinsip matematika yang diajarkan dalam bentuk konkret akan lebih 

dipahami anak, proses belajar dapat di tingkatkan dengan bermain”.
13

  Oleh karena 

itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Permainan 

Tradisional (Engkleng) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas III Mata 

Pelajaran Matematika di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah pada umumnya mendeteksi, melacak, menjelaskan 

aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dari judul penelitian atau 

dengan masalah atau variabel yang akan diteliti. Adapun identifikasi dari 

permasalahan dari di atas adalah sebagai berikut : 

a. Dalam pembelajaran matematika kelas III guru cenderung yang lebih 

aktif, sedangkan siswa kurang diajak aktif ketika pembelajaran 

berlangsung. 

b. Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa kelas III di SD Negeri 

Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 

c. Banyaknya permainan tradisional yang kurang dikenal oleh anak, maupun 

guru  padahal mengandung nilai edukasi yang baik. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi  

pada masalah rendahnya pemahaman konsep dalam operasi hitung bilangan 

siswa kelas III di SD Negeri Bangsa Negara. Pemahaman konsep yang 

diharapkan adalah kemampuan merumuskan strategi penyelesaian, 

menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, merubah suatu bentuk ke bentuk lain yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah. 

 



 
 

 
 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian ini merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan permainan tradisional engkleng pada mata 

pelajaran matematika Kelas III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur? 

b. Bagaimana pemahaman konsep siswa yang menerapkan dan tidak 

menerapkan  permainan tradisional engkleng pada mata pelajaran 

matematika kelas III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur?  

c. Apakah ada pengaruh penerapan permainan tradisional engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas III pada mata pelajaran matematika di SD 

Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pelaksanaan penerapan permainan engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas III pada mata pelajaran matematika di SD 

Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 



 
 

 
 

b. Mengetahui pemahaman konsep siswa yang menerapkan dan tidak 

menerapkan permainan engkleng pada mata pelajaran matematika kelas III 

di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 

c. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan permainan tradisional 

engkleng terhadap pemahaman konsep siswa kelas III mata pelajaran 

matematika di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi Ilmu Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, khususnya mengenai 

permainan tradisional engkleng yang dapat gunakan  dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan permainan tradisional engkleng dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk melatih siswa 

dalam kemampuan mengoperasikan hitung bilangan baik penjumlahan 

maupun pengurangan. 

c. Bagi siswa 

Diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman 

konsep melalui pembelajaran aktif dengan menggunakan permainan 

tradisional engkleng yang menyenangkan. 

 



 
 

 
 

D. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan kepustakan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan.
14

 Tinjauan pustaka yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah mengkaji dan memeriksa daftar kepustakaan 

yang bertujuan untuk mengetahui penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya mengenai masalah yang berkaitan dengan yang sedang peneliti bahas 

sekarang. 

Sehubung dengan skripsi tentang Pengaruh Permainan Tradisional Engkleng 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas III Mata Pelajaran Matematika di SD 

Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. Berikut beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Pertama,  Anisa Candra Perwitasari mahasiswi Program Studi S1 Fisioterapi  

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul 

penelitian  Pengaruh Permainan Tradisional Engklek Terhadap Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bhinneka Karya Tunggulsari dan TK 

Islam Bakti VIII Wonorejo.
 
Tahun  2016 

15
  Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah  apakah  ada pengaruh  permainan tradisional  Engklek terhadap 
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perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Bhinneka Karya 

Tunggulsari dan TK Islam Bakti VIII Wonorejo? 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment atau eksperimental semu. 

Desain penelitiannya adalah pre and post test two group design dengan 

membandingkan antara dua kelompok. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta 

didik di TK Bhinneka Karya Tunggulsari dan TK Islam Bakti VIII Wonorejo. Alat 

ukur untuk motorik kasar menggunakan Test Gross Motor Development (TGMD). 

Hasil Penelitian ini ada pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun setelah dilakukan uji statistik 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil p-value 0,001 pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol mendapatkan hasil p-value 0,004. Sedangkan uji 

beda pengaruh dengan uji man whitney didapatkan hasil p-value 0,000. 

Kesimpulannya ada pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.   

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian Anisa 

Candra Perwitasari adalah penggunaan permainan tradisional engklek sebagai 

variabel independen.  Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Anisa 

Candra Perwitasari variabel dependennnya adalah  perkembangan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun sedangkan peneliti pemahaman konsep siswa, selain itu 

terdapat perbedaan pada lokasi penelitian, dan subjek yang diteliti.  



 
 

 
 

Kedua, Siti Ulfatun mahasiswi Pendidikan Agama Islam UIN Kalijaga 

dengan judul “Pelakasanaan Permaian Tradisional dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosi Anak di TK Aba Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta.
 
Tahun 2014. 

16
 Dengan rumusan masalah 1) Bagaimana pelaksanaan 

permainan tradisional dalam meningkatkan  kecerdasan emosial anak di TK Aba 

Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 2) Bagaimana hasil pelaksanaan 

permainan tradisional dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak di TK Aba 

Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta.  Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dengan hasil penelitian pelaksanaan permainan 

tradisional di kelas B2 TK Rejodani Sleman Yogyakarta yaitu permaianan dakon, 

permainan permainan Bekelan, permaianan engklek dan permainan cublak-cublak 

suweng. Hasil yang dicapai dalam permaian tradisional adalah anak menjadi 

pandai berhitung, berpikir fokus, mudah bergaul, berkomunikasi, bersosialisai dan 

kerjasama. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan 

permainan tradisional sebagai variabel independennya, yang membedakan adalah 

pada penelitian Siti Ulfatun Pelakasanaan Permaian Tradisional dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Emosi Anak, sedangkan penelitian ini dilaksanakan 
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 Siti Ulfatun, Pelakasanaan Permaian Tradisional dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi 

Anak di TK Aba Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta, 2014), http://digilib.uin-

suka.ac.id/12371/1/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 



 
 

 
 

adalah untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa. Sampel pada penelitian  Siti Ulfatun yaitu Anak di TK 

Aba Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan sampelnya adalah siswa kelas III di SD Negeri Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. 

Ketiga, Rosalina mahasiswa pendidikan matematika UIN Raden Fatah 

Palembang  dengan judul Skripsi Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII di SMP  Nurul Iman 

Palembang Tahun 2017.
17

 Dengan rumusan masalah adakah pengaruh penerapan 

metode inkuiri terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMP  

Nurul Iman Palembang?  Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan adalah True Eksperiment Desaign dengan  Postest Only 

Control Desaign. Hasil penelitiannya pemahaman  konsep siswa pada 

pembelajaran Matematika selama diterapkannya metode inkuiri didapat         = 

2, 0761 >        = 1, 669 maka hipotesis nol (  ) ditolak dan hipotesis alternatif 

(  ) diterima artinya ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul Iman Palembang.
 
 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rosalina dengan peneliti adalah 

sama-sama mengguankan variabel dependen pemahaman konsep siswa. Yang 
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 Rosalina, Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas VIII Di SMP  Nurul Iman Palembang,(Palembang, 2017) 



 
 

 
 

membedakan adalah penerapan variebel independen dalam penelitian Rosalina 

menggunakan metode Inkuiri sedangkan peneliti menggunakan variabel dependen 

permainan tradisional engkleng. Subjek dan lokasi penelitian Rosalina yaitu  pada 

kelas VII di SMP Nurul Iman Palembang, sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah siswa kelas III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur.  

Keempat,  penelitian  Ratih Adiyaningrum dengan judul  Pengaruh 

Permainan Tradisional Englek terhadap Kemampuan  Mengenal Konsep Bilangan 

1-10 Anak Tunagrahita Kelas I di SLB  BC YKGR Bayat Klaten Tahun Ajaran 

2016/2016. Tahun 2016.
18

 Dengan rumusan masalah adakah Pengaruh Permainan 

Tradisional Englek terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 1-10 anak 

Tunagrahita Kelas I di SLB  BC YKGR Bayat Klaten? Penelitian  ini 

menggunakan metode Pre-eksperimental dengan desain One Group pretest-

posttest desaign yaitu sekelompok objek dikenakan perlakuan untuk jangka waktu 

tertentu. Hasil analisis yang dapat diperoleh nilai rata-rata Posttest lebih besar dari 

pada nila pretest yaitu 1,56 menjadi 2,36. Hasil analisis nonparametrik di peroleh 

nilai Z hitung=-2.972 dengan Asymp Sig (2 tailed) 0.003 padataraf signifikan (α) 

5%. Dengan demikian hipotesis berbunyi ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan permainan tradisional Engklek terhadap kemampuan mengenal 
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 Ratih Adiyaningrum, Pengaruh permainan tradisional Englek terhadap kemampuan  
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konsep bilangan 1-10 pada anak tunagrahita kelas I di SLB BC YKGR Bayat 

Klaten tahun 2015/2016 diterima kebenarannya. Kesimpulan penelitian 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap kemampuan mengenal 

konsep bilangan 1-10 melalui permainan tradisional Engklek pada anak 

tunagrahita kelas I di SLB BC YKGR Bayat Klaten tahun 2015/2016. 

Persamaan penelitian  yang dilakukan oleh  Ratih Adiyaningrum dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan variabel 

independen permainan tradisional engkleng. Perbedaannya pada variabel dependen  

Ratih Adiyaningrum adalah kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10, 

sedangkan peneliti menggunakan variabel dependen pemahaman konsep operasi 

hitung bilangan. Adapaun subjek dan lokasi penelitian  Ratih Adiyaningrum 

adalah kelas I di SLB BC YKGR Bayat Klaten, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti subjeknya adalah siswa kelas III di SD Negeri Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. 

Kelima, penelitian Era Yuliana Mahasiswa UIN Raden Fatah pelambang 

dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Reading Guide Terhadap 

Pemahaman Konsep  Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Di Madrasah 

Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang. Tahun 2016.
19

 Dengan rumusan masalah 1) 

bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif tipe reading guide terhadap 
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pemahaman konsep  siswa pada mata pelajaran ips kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Adabiyah  II Palembang? 2) bagaimana pemahaman konsep siswa kelas V materi 

proklamasi kemerdekaan Indonesia pada mata pelajaran IPS siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang? 3) Bagaimana pengaruh Strategi Pembelajaran 

Aktif Tipe Reading Guide terhadap Pemahaman Konsep  Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang?  Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperiment, dengan desain penelitian 

True Eksperiment Desaign (Eksperimen yang betul-betul) dengan pola Postest 

Only Control Desaign. Adapun hasil kesimpulan dari penelitian yaitu, pertama 

penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Reading Guide pada mata pelajaran 

IPS di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang dari hasil observasi guru 

tergolong baik. Kedua pemahaman konsep siswa dikelas eksperimen yang 

menggunakan strategi pembelajaran Reading Guide memilki rata-rata yaitu 76, 45 

dan pemahaman konsep siswa dikelas kontrol yang  menggunakan metode 

konvensional memiliki rata-rata 67,65. Ketiga dari uji hipotesis dengan merujuk 

pada uji-t dengan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh           43, 97. Sedangkan 

          1,67 ternyata                       karena           lebih besar dari pada 

         maka tolak Ho dan terima Ha dengan demikian dapat disimpilkan bahwa 

ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Reading Guide Terhadap 

Pemahaman Konsep  Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang.  



 
 

 
 

Persamaan  penelitian yang  dilakukan Era Yuliana dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah penggunaan  variabel dependennya sama-sama 

pemahaman konsep, yang membedakan hanya subjek dan lokasi penelitian.  

Subjek penelitian yang  dilakukan Era Yuliana adalah kelas V, sedangkan peneliti 

subjeknya  kelas III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 

E. Kerangka Teori 

1. Permainan Tradisional  

Untuk mengetahui apa itu pengertian permainan tradisional kita terlebih 

dahulu mengetahui apa itu permainan. Permainan berasal dari kata dasar main 

yang memiliki arti berbuat untuk menyenangkan hati atau melakukan perbuatan 

untuk menyenangkan hati. Dalam makna ini permainan yang merupakan tindakan 

bermain memberikan penekanan pada perbuatan yang menyenangkan yang 

merupakan karakteristik khas tindakan bermain ini.
20

 Permainan merupakan suatu 

aktivitas bermain yang di dalamnya telah memiliki aturan yang jelas dan 

disepakati.
21

 Santrock menyatakan bahwa permaianan (Play) ialah suatu kegiatan 

yang menyenangkan yang dilakasanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. 

Permainan merupakan aktivitas bermaian yang didalamnya telah memiliki aturan 

yang jelas dan disepakati bersama.
22

 Selanjutnya Hoorn menyatakan bahwa Games 
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Euis Kusniati, Permainan Tradisional dan Perannya dalam Mengembangkan sosial Anak. 

(Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2016), hlm.1 
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with ruler play merupakan permainan melibatkan kesetiaan dan komitmen pada 

aturan-aturan permainan yang ada dan telah disepakati bersama.
23

 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Tradisional adalah sikap dan cara 

berpikir atau bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat 

kebiasaan yang ada secara turun menurun.
24

 Menurut Nor Izatil Hasanah dan 

Hardiyanti Pratiwi permainan tradisional merupakan permainan yang diturunkan 

dari generasi ke generasi berikutnya melalui lisan. Permainan ini biasanya hanya 

menggunakan aturan sederhana yang disepakati secara bersama-sama dengan 

menggunakan alat-alat sederhana yang biasanya merupakan benda-benda disekitar 

anak seperti permainan dakon, tali, logo dan engklek.
25

  

Menurut Euis Kurniati permainan tradisional merupakan suatu aktivitas 

permainan yang tumbuh dan berkembang di daerah tertentu, yang sangat erat 

dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan diajarkan secara 

turun menurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Permainan ini anak-anak 

akan mampu mengembangkan potensi yang dimiliknya, memperoleh pengalaman 

yang berguna dan bermakna, mampu membina hubungan dengan sesama teman, 

meningkatkan pembendaharaan kata, serta mampu menyalurkan perasaan-

perasaan yang tertekan dengan tetap melestarikan dan mencintai budaya bangsa.
26
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Cooney dalam Ulker menjelaskan bahwa “Traditional play forms are 

continously by most people. Traditional plays are developmentally appropriate 

and the would be very advantageous when teaching academic subjects”. Definisi 

ini menunjukkan bahwa permainan tradisional terbentuk dari aktivitas yang 

diturunkan  dari generasi ke generasi berikutnya dan secara berkesinambungan 

dilakukan oleh banyak orang. 
27

 

Direktoral Nilai Budaya, menyatakan bahwa setiap permainan rakyat 

tradisional sebenarnya mengandung nilai-nilai yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana pendidikan anak-anak.  Plato dan Aristoteles menjelaskan bahwa bermain 

sebagai kegiatan yang mempunyai nilai praktis, artinya bermain digunakan sebagai 

media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak.
28

   

Permainan Engkleng dapat ditemukan di berbagai wilayah di Indonesia 

dengan nama yang berbeda, dapun daftar nama lain atau sebutan  untuk permaian 

jenis adalah sebagai berikut: 

1)  Engkleng sebutan permainan dari daerah Jawa, khususnya dari daerah 

Pacitan Provinsi Jawa Timur.
29

 

2) Provinsi Bangka bernama Cak Ingkling.
30

  

3) Provinsi Jawa Barat bernama Tepok Gunung.
31

 

4) Provinsi Lampung bernama Taplak.
32

 

                                                           
27

 Euis Kurniati, Permainan..., hlm. 2 

 
28

 Euis Kurniati, Permainan..., hlm. 5 

 
29

 Diah Rahmawati dan Rosalia Destarisa,  Aku Pintar dengan Bermain, (Solo: Metagraf, 2016), 

hlm. 44 

 
30

 Ibid., 

 
31

 Ibid., 

 
32
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5) Provinsi Riau bernama Kelas. Kelas adalah lapangan permainan yang 

dibuat dengan cara menggaris tanah dengan ujung kayu yang runcing 

kemudian di bentuk petak-petak dri no 1 sampai dengan 8 kemudian untuk 

melewatinya dengan cara meloncat-loncat, dan berjingkat-jingkat dengan 

sebelah kaki, tumit di atas tidak boleh menyentuh kaki. 

6) Provinsi Bali bernama Kapal-Kapalan. Kapal-Kapalan berasal dari kata 

kapal yang mempunyai arti pesawat terbang, oleh karena itu lapangan 

permainan ini diberi nama kapal-kapalan. Yang pada bagian-bagiannya 

terdapat bagian-bagian seperti: kepala, sayap kiri kanan dan juga bagian 

ekor. 
33

 

7) Provinsi Nusa Tenggara Barat bernama Ceprak. Ceprak berarti 

menghentikan kedua belah kaki secara bersamaan di tanah.
 34

 

 

Namun pada dasarnya permainan ini memiliki prinsip yang sama disini 

peneliti menggunakan kata engkleng karena di daerah peneliti tepatnya di 

Kabupaten OKU Timur, Kota Palembang, Sumatera Selatan permainan sejenis ini 

disebut dengan engkleng, sebutan yang sama untuk nama permainan tersebut di 

daerah Pacitan. 
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Permainan engklek adalah permainan tradisional yang dilakukan dengan cara 

melompat-lompat pada bidang datar, lalu di buat kotak-kotak kemudian melompat 

dengan satu kaki ke kotak berikutnya. Permainan engklek adalah permainan 

tradisional yang dilakukan dengan cara melompat-lompat pada bidang datar, lalu 

di buat kotak-kotak kemudian melompat dengan satu kaki ke kotak berikutnya. 

Menurut Rahmawati dalam skripsi Anisa Candra Perwitasari  menyatakan bahwa 

permainan tradisional engklek atau sondah adalah permainan yang melompati satu 

garis dengan satu kaki.
35

 

Sedangkan menurut peneliti permainan engkleng adalah suatu permainan 

tradisional lompat-lompatan pada bidang datar yang telah diberi garis pola kotak-

kotak, kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya. 

Dimana alat yang digunakan dalam permainan ini sangat sederhana, hanya 

pecahan genting untuk gacuk, dan pola permainan engkleng yang terdiri dari 

beberapa bangun datar. Permainan ini biasanya dimainkan oleh dua orang atau 

lebih. 

2. Sejarah Perkembangan Permainan Engkleng 

Permainan engkleng biasanya dimainkan oleh anak-anak dengan dua sampai 

lima orang pemain. Permainan yang serupa dengan peraturan berbeda di Britania 

Raya disebut Hopscotch. Permainan Hopscotch tersebut diduka sangat tua dan 
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dimulai dari zaman kekaisaran Romawi.
36

 Permainan ini  menggambarkan usaha 

anak untuk membangun “rumahnya”nya. Atau bisa pula bermakna  sebagai 

perjuangan manusia dalam meraih wilayah kekuasaannya, namun bukan dengan 

saling rebutan. Melainkan ada aturan tertentu yang harus disepakati untuk 

mendapatkan tempat berpijak. Pendapat lain menyatakan bahwa permainan 

engkleng ini menyebar pada zaman kolonial Belanda dengan latar belakang cerita 

perebutan petak sawah. Dengan demikian permainan engkleng menyebar ke 

seluruh plosok Nusantara seiring penjajahan Belanda di Indonesia. Hingga saat ini 

permainan ini masih dikenal di kalangan anak-anak. 

3. Pemahaman Konsep  

Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses 

(aspek psikomotorik), dan sikap siswa (aspek afektif). Pemahaman konsep menurut  

Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan 

yang dipelajari. Pemahaman berasal dari kata paham, yang menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengeri 

benar. Adapun istilah pemahaman itu sendiri diartikan dengan proses, cara berbuat 

memahami atau memahamkan, dalam pembelajaran pemahaman dimaksudkan 

sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru.
37

 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang telah memahami 

                                                           
 

36
 Diah Rahmawati dan Rosalina Destarisa,  Aku..., hlm 45 

 
37

 Ahmad Susanto, Teori..., hlm. 208 



 
 

 
 

sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau 

menjelaskan kembali apa yang telah diterima.
38

 Sehingga pemahaman adalah 

kemampuan siswa untuk menerangkan atau menjelaskan sesuatu yang telah diberikan 

guru. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar mampu menerima, 

menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau 

sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 

yang dialami, atau yang dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 

yang ia lakukan.
39

 

Menurut Dorothy dalam Ahmad konsep merupakan sesuatu yang tergambar 

dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Jadi konsep ini 

merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar  sesuatu 

yang melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu, 

pengertian. Konsep juga didefinisikan oleh James G. Womanck dalam Ahmad yaitu 

sebagaikata atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu yang menonjol, sifat 

yang melekat.
40

  

Konsep menurut Zack & Tversky dalam Jhon W. Santrock adalah katagori-

katagori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan karakteristik berdasarkan 

properti umum. Konsep konsep menurut Hahn & Ramscar Jhon W. Santrock 

adalah elemen dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan meringkas 

informasi. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui 
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generalisasi, dan pikiran abstrak. Sehingga konsep merupakan buah pemikiran 

seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga 

melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori.
41

 

Kemudian pemahaman matematika yang perlu diterapkan kepada anak didik 

di sekolah dasar sebagai pemahaman mendasar yang perlu ditanamkan sejak dini 

sedikitnya meliputi kemampuan: kemampuan merumuskan strategi penyelesaian, 

menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, mengubah suatu bentuk ke bentuk lain yang berkaitan 

dengan pecahan.
42

 

4.  Matematika  

Kata matematika berasal dari bahasa latin, Manthanein atau Mathema yang 

berarti pengetahuan, imethanein artinya berpikir atau belajar. Dalam Kamus 

Bahasa Indonesia matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan (Depdiknas).
43

 Sri Anitah W dkk, dalam Ali Hamzah 

menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan 

hubungan-hubungannnya.
44

 Ismail dkk dalam Ali Hamzah matematika adalah ilmu 

yang membahas angka-angka dam perhitungannya, membahas masalah-masalah 
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numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan 

struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.
45

  

Menurut Rostina Sundayana matematika merupakan salah satu komponen 

dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam 

pendidikan.
46

 Menurut Ahmad Susanto, matematika merupakan salah satu bidang 

studi yang ada pada jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi.
47

 Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan berpikir dan berargumentasi, memberikan konstribusi dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
48

  

Matematika adalah  suatu bidang studi yang  ada pada jenjang pendidikan 

dasar hingga perguruan tinggi yang membahas angka-angka dan perhitungannya, 

membahas masalah-masalah numerik. Sehingga matematika memiliki hubungan 

yang erat dengan kehiduapan sehari-hari, karena kehidupan sehari-hari tidak 

terlepas dari angka dan perhitungannya.  

Materi yang diteliti pada penelitian ini yaitu mengenai operasi penjumlahan 

bilangan untuk anak kelas III SD/MI berupa operasi hitung bilangan. Dimana 

operasi hitung bilangan tersebut mencakup operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan. Untuk operasi hitung bilangan penjumlahan ada dua tipe yaitu 
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penjumlahan tanpa menyimpan dan pejumlahan dengan teknik menyimpan. 

Contoh penjumlahan tanpa menyimpan 2000 + 1000 = 3000. Sedangkan 

penjumlahan teknik menyimpan sebagai contoh, 123 + 188 =  311. Demikian pula 

dengan operasi pengurangan bilangan terdiri dari pengurangan tanpa meminjam 

dan pengurangan dengan teknik meminjam. Sebagai contoh pengurangan bilangan 

tanpa teknik meminjam adalah sebagi berikut: 88 - 12 = 76. Sedangkan 

pengurangan bilangan dengan teknik meminjam adalah sebagai berikut: 71 – 16=  

45. 

 

F. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel  

Variabel penelitian adalah objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
49

 Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan 

dependen. 

a. Variabel Independen  

Variabel independen sering disebut variabel bebas, yaitu variabel yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
50

 Variabel 

independen dari penelitian ini yaitu penerapan permainan tradisional 

engkleng. 
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b. Variabel Dependen  

Variabel dependen sering disebut variabel terikat. Menurut Sugiyono, 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dari penelitian ini  

adalah pemahaman konsep siswa kelas III di SD Negeri Bangsa Negara. Agar 

tergambar dengan jelas apa yang penulis teliti, maka akan digambarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Variabel Independen dan Dependen 

 

Variabel Independen                     Variabel Dependen  

 

 

2. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau pun 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengatur variabel 

tersebut. 

a. Permainan Tradisional Engkleng   

Permaian tradisional adalah kegiatan yang menyenangkan yang 

dilakukan sudah dari dulu yang terus ada hingga saat ini yang diturunkan ke 

generasi berikutnya. Untuk permainan Engkleng itu sendiri peneliti 

Permaianan Tradisional  

Engkleng 

Pemahaman Konsep 



 
 

 
 

mengartikan bahwa permaian tradisional tersebut adalah permaian yang 

dilakukan oleh anak-anak dengan cara melompat pada beberapa bidang datar 

yang telah digariskan, dengan ketentuan tertentu. 

b. Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk menerangkan atau 

menjelaskan suatu konsep yang telah diberikan guru. 

c. Matematika  

Matematika adalah pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan yang 

bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa mengenai perhitungan yang 

berkenaan dengan angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-

masalah numerik. 

G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.
51

 

Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau 

dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya. 
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Ha : Ada pengaruh penerapan permainan tradisional engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas III pada mata pelajaran matematika di 

SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan permainan tradisional engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas III pada mata pelajaran matematika di 

SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti 

dalam mengumpulkan data yang diperlukannya dalam kegiatan penelitiannya 

tersebut. 

1. Jenis penelitian  

Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen 

yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

dalam kondisi  yang terkendalikan.
52

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan desain eksperimen True experimental design (eksperimen yang 

betul-betul), karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel 

luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri utamanya adalah sampel 

yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil 

secara random dari populasi tertentu.
53

  

                                                           
   

52
 Fajri Ismail, Statistik Pendidikan, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2015),  hlm 55. 

  
53

Ibid, hlm. 112 



 
 

 
 

Penelitian ini merupakan rancangan eksperimen The Posttest Control 

group Design. Dalam rancangan ini terdapat dua kelompok yang masing-

masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan dan 

kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 

eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol. Pada kelas eksperimen, diberikan perlakuan kemudian diberikan tes.  

Pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan akan tetapi tetap diberikan tes. 

Untuk desain penelitian dengan menggunakan The Posttest Control group 

Design adalah sebagai berikut: 

 

  

Keterangan : 

R  = random 

  = posttest pada kelas eksperimen 

  = posttest pada kelas kontrol 

X = perlakuan  

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif, yaitu hasil observasi atau pengukuran yang dinyatakan dengan 

angka dan analisis menggunakan statistik.
54

 Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif berupa data yang didapatkan dari hasil observasi dari instrumen 
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tes yang meliputi pemahaman konsep siswa dalam penerapan permainan 

tradisional engkelng yaitu: menyatakan ulang suatu konsep, membuat contoh 

dan noncontoh penyangkal, mempresentasikan suatu konsep dengan model, 

diagram, dan simbol, mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain, 

mengenal berbagai makna dan intrepretasi konsep, mengidentifikasi sifat-

sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu 

konsep, membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

3. Sumber data 

Adapun data dalam penelitian ini dibagi atas dua macam yaitu sebagai 

berikut: 

a. Data primer berupa data yang dihimpun dari siswa berkenaan 

dengan pengaruh permainan tradisional engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa yang didapat melalui tes. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari arsip-arsip, dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini diperoleh melalui 

metode dokumentasi. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian/Informan Data 

a. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 



 
 

 
 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
55

 Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
56

 

1) Populasi  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III di SD 

Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur yang berjumlah 39 orang. 

Yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas IIIA yang berjumlah 20 siswa dan kelas 

IIIB berjumlah 19 siswa. 

2) Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Sampling  yaitu 

memilih secara random 2 kelas di SD Negeri Bangsa Negara, untuk 

dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peneliti memilih kelas IIIB 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IIIA sebagai kelas kontrol. 

Tabel 2 

Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 55 Sugiono, Metode..., hlm. 117. 

 56 Sugiono, Metode..., hlm. 118. 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Perempuan Laki-Laki 

1 III A 11 9 20 

2 III B 9 10 19 



 
 

 
 

5. Teknik Pengumpulan Data 

   

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data
57

. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, dokumentasi, tes berikut uraiannya: 

a. Observasi  

Observasi yaitu pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 

melihat kegiatan yang dilakukan.
58

 Menurut Sugiyono teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala 

alam.
59

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa observasi 

nonpartisipan, karena peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-

orang yang sedang diamati dan hanya mengamati sumber data penelitian. 

Dalam pelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati pemahaman 

konsep siswa kelas III SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur 

pada mata pelajaran Matematika materi simetri bangun datar.    

b. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data berbentuk pengajuan pertanyaan 

secara lisan, dan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara itu telah 

dipersiapkan secara tuntas dilengkapi dengan instrumennya.
60

 Dalam hal ini 
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penulis mewawancarai kepala Madrasah dan tentang sasaran program, proses 

pembelajaran, waka kurikulum untuk mencari keterangan tentang jam 

pelajaran, tentang kurikulum yang ada di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur. Serta mewawancarai  guru kelas mengenai pemahaman konsep 

siswa, metode pembelajaran yang sering digunakan pada saat mengajar. 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan dengan penelitian.
61

 Dokumentasi 

dalam penelitian ini yaitu daftar nama siswa kelas III SD Negeri Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur sebagai populasi dan sampel, daftar nilai hasil belajar 

siswa, silabus mata pelajaran matematika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), foto-foto proses pembelajaran.   

d. Tes  

Tes adalah suatu pertanyaan, tugas atau seperangkat tugas yang 

direncanakan untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan 

mempunyai jawaban, dan memberikan implikasi bahwa setiap butir tes 

menuntut jawaban dari orang yang di tes. Dalam proses belajar tes digunakan 
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untuk mengukur tingkat pencapaian keberhasilan siswa melakukan kegiatan 

belajar. 
62

  

Tes diberikan kepada siswa kelas III yang menerapkan permainan 

tradisional engkleng maupun siswa yang tidak menerapkan permainan engkleng  

di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur, tes digunakan untuk 

mendapatkan data tentang pemahaman konsep siswa. 

6. Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh permainan tradisional 

engkleng terhadap pemahaman konsep siswa kelas III pada mata pelajaran 

matematika di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. Untuk 

menguji hipotesis Peneliti  menggunakan teknik analisis data yaitu teknik Tes 

“t” untuk jumlah sampel kecil yang independen. Peneliti menggunakan teknik 

analisis ini karena keadaan sampel yang diteliti merupakan sampel kecil (N 

kurang dari 30) sehingga rumus yang dipakai yaitu yang pertama mencari nilai 

t0 dengan rumus:
63

 

to = 
     

   
     

  
 

 

a.  Rumus mencari mean untuk variabel 1:      atau     =   
∑ 

     
 

b. Rumus mencari mean untuk variabel 1:      atau     =   
∑ 

     
 

c. Rumus mencari deviasi standar skor variabel X:  
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    S                  √
∑   

  
 

d. Rumus mencari deviasi standar skor variabel Y:  

       S                  √
∑   

  
 

e. Rumus mencari standard error mean variabel X: 

  S                =    

√    
 

f. Rumus mencari standard error mean variabel Y: 

    S                =    

√    
 

g. Rumus mencari standard error perbedaan mean variabel X dan mean 

variabel Y:  

                           =√     +       

Mencari to  dengan rumus:            

        to = 
     

   
     

  
 

 

h. Memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis alternatif (  ): ada (terdapat) perbedaan mean 

yang signifikan antara variabel X dan Y 

2) Merumuskan hipotesis nihil (  ):  tidak ada (tidak terdapat) perbedaan 

mean yang signifikan antara variabel X dan Y 

i. Menguji kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis tersebut di atas dengan 

membandingkan besarnya t hasil perhitungan to  dan t yang tercantum dalam 



 
 

 
 

tabel nilai “t”. Dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedomnya 

atau derajat kebebasannya, dengan rumus = df atau db= (    +     )-2 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan teori tentang teori-teori permaianan tradisional engkleng dan 

pemahaman konsep siswa. Bagian ini membahas tentang pengertian, tujuan, manfaat, 

dan jenis-jenis permainan tradisional engkleng. Penegertian, indikator, pentingnya 

pemahaman konsep. 

BAB III Gambaran umum SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur, Sumatera 

Selatan. bagian ini menguraikan sejarah umum SD Negeri Bangsa Negara OKU 

Timur, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan 

prasarana sekolah, keadaan siswa, dan kegiatan ekstrakulikuler siswa SD Negeri 

Bangsa Negara OKU Timur. 

BAB IV membahas mengenai penerapan permainan engkleng, keadaan 

aktivitas belajar siswa dan pengaruh pengaruh permainan tradisional engkleng   pada 



 
 

 
 

mata pelajaran matematika materi operasi hitung bilangan terhadap pemahaman 

konsep siswa kelas III di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur. 

BAB V Kesimpulan dan saran, Kesimpulan, bagian ini berisikan tentang apa-

apa yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan 

masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Permainan Tradisional Engkleng 

1. Permainan Tradisional Sebagai Kebudayaan  

Akibat dari manusia menggunakan akal pikirannya, perasaannya dan ilmu 

pengetahuannya, tumbuhlah kebudayaan, baik berbentuk sikap, tingkah laku, cara 

hidup ataupun berupa benda, irama, bentuk dan sebagainya. Semua yang  

terkumpul dalam otak manusia yang berbentuk ilmu pengetahuan adalah  

kebudayaan, termasuklah  permainan merupakan hasil dari kebudayaan.  

Islam memandang manusia sebagai makhluk pendukung dan pencipta 

kebudayaan. Dengan akal, ilmu dan perasaan, ia membentuk kebudayaan, dan 

sekaligus mewariskan kebudayaannya itu kepada anak dan keturunannya, kepada 

orang atau kelompok lain yang dapat mendukungnya. Kesanggupan mewariskan 

dan menerima warisan ini sendiripun merupakan anugerah Allah yang menjadikan 

makhluk manusia itu mulia.
64

 Sebagaimana firman Allah dalam Q. S. At- Dukh’an 

ayat 28 dan Q. S. Qashash ayat 5 berikut:    

كَذَلكَِ وَأوَْرَثٌْاَهاَ قىَْهاً آخَزِييَ 
65
  

Artinya:  

“Demikianlah, dan Kami wariskan (semua) itu kepada kaum yang lain.” (Q. 

S. At- Dukh’an ayat 28) 

  

ةً وًَجَْعَلهَنُُ الْىَارِثيِيَ  .....وًَجَْعَلهَنُْ أئَوَِّ
66
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Artinya: “dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan 

mereka orang-orang yang mewarisi (bumi). (Q. S Qashash ayat 5) 

 

Manusia adalah pewaris yang berarti penerus dan penyambung kebudayaan 

dan selanjutnya, meningkatkan dan mengembangkan kebudayaan itu. Hal 

tersebutlah menjadikan manusia mulia dihadapan Allah, karena manusia dibekali 

akal yang dapat meneruskan dan mengembangkan kebudayaan yang ada. 

Kebudayaan di Indonesia banyak sekali meliputi, permainan tradisional, bahasa, 

pakaian adat dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti meneliti pengaruh 

permainan tradisional engkleng terhadap pemahaman konsep siswa. Untuk itu 

terlebih dahulu kita membahas apa itu permainan tradisional engkleng.    

2. Pengertian Permainan Tradisional Engkleng 

Permainan berasal dari kata dasar main yang memiliki arti berbuat untuk 

menyenangkan hati atau melakukan perbuatan untuk menyenangkan hati. Dalam 

makna ini permainan yang merupakan tindakan bermain memberikan penekanan 

pada perbuatan yang menyenangkan yang merupakan karakteristik khas tindakan 

bermain ini.
67

 Permainan merupakan suatu aktivitas bermain yang di dalamnya 

telah memiliki aturan yang jelas dan disepakati.
68

  

Santrock menyatakan bahwa “permainan (Play) ialah suatu kegiatan yang 

menyenangkan yang dilakasanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. 

Permainan merupakan aktivitas bermain yang di dalamnya telah memiliki aturan 
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yang jelas dan disepakati bersama”.
69

 Selanjutnya Hoorn menyatakan bahwa 

“Games with ruler play merupakan permainan melibatkan kesetiaan dan komitmen 

pada aturan-aturan permainan yang ada dan telah disepakati bersama”.
70

  

Dari beberapa teori yang telah  dipaparkan para ahli mengenai permainan 

dapat disimpulkan bahwasannya permainan merupakan kegiatan menyenangkan 

hati, yang mana dalam kegiatan tersebut memiliki aturan yang telah disepakati. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Tradisional adalah sikap dan cara 

berpikir atau bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat 

kebiasaan yang ada secara turun menurun.
71

 Istilah tradisional dari kata tradisi. 

tradisi adalah adat kebiasaan yang turun menurun dan masih dijalankan di 

masyarakat; atau penilaian/anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan 

cara yang paling baik. Adat adalah aturan berupa perbuatan dan sebagainya yang 

lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. Kebiasaan adalah sesuatu yang 

biasa dilakukan. Namun adat berarti wujud kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai 

budaya, norma, hukuman dan aturan-aturan yang satu dengan lainnya berkaitan 

menjadi satu sistem.  

Maka permainan tradisional  mempunyai makna sesuatu (permainan) yang 

dilakukan dengan berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada 
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secara turun-menurun dan dapat  memberikan rasa puas atau senang bagi pelaku.
72

 

Permainan tradisional merupakan permainan yang diturunkan dari generasi ke 

generasi berikutnya melalui lisan. Permainan ini biasanya hanya menggunakan 

aturan sederhana yang disepakati secara bersama-sama dengan menggunakan alat-

alat sederhana yang biasanya merupakan benda-benda disekitar anak seperti 

permainan dakon, tali, logo dan engklek.
73

  

Sedangkan menurut Euis Kurniati permainan tradisional merupakan suatu 

aktivitas permainan yang tumbuh dan berkembang didaerah tertentu, yang sangat 

erat dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan diajarkan 

secara turun menurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dari permainan ini 

anak-anak akan mampu mengembangkan potensi yang dimiliknya, memperoleh 

pengalaman yang berguna dan bermakna, mampu membina hubungan dengan 

sesama teman, meningkatkan pembendaharaan kata, serta mampu menyalurkan 

perasaan-perasaan yang tertekan dengan tetap melestarikan dan mencintai budaya 

bangsa.
74

 

Dari beberapa pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

permainan tradisional adalah suatu kegiatan menyenangkan hati yang dilakukan 

secara turun menurun dan memiliki aturan yang  telah disepakati bersama. 
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Indonesia memiliki banyak jenis permainan tradisional, diantara permainan 

tradisional yang ada di Indonesia adalah engkleng. Permainan tradisional engkleng 

adalah suatu permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang datar yang telah 

diberi garis pola kotak-kotak, kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak 

satu ke kotak berikutnya. Permainan engkleng adalah permainan tradisional yang 

dilakukan dengan cara melompat-lompat pada bidang datar, lalu di buat kotak-

kotak kemudian melompat dengan satu kaki ke kotak berikutnya. Menurut 

Rahmawati dalam Anisa menyatakan bahwa permainan tradisional engkleng 

adalah permainan yang melompati satu garis dengan satu kaki.
75

 

Permainan engkleng dapat ditemukan diberbagai wilayah di Indonesia 

dengan nama yang berbeda, adapun daftar nama lain atau sebutan  untuk permaian 

engkleng adalah sebagai berikut: 

1)  Engkleng sebutan permainan dari daerah Jawa, khususnya dari daerah 

Pacitan Provinsi Jawa Timur.
76

 

2) Provinsi Bangka bernama Cak Ingkling.
77

  

3) Provinsi Jawa Barat bernama Tepok Gunung.
78

 

4) Provinsi Lampung bernama Taplak.
79
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5) Provinsi Riau bernama Kelas. Kelas adalah lapangan permainan yang 

dibuat dengan cara menggaris tanah dengan ujung kayu yang runcing 

kemudian di bentuk petak-petak dari no 1 sampai dengan 8 kemudian untuk 

melewatinya dengan cara meloncat-loncat, dan berjingkat-jingkat dengan 

sebelah kaki, tumit di atas tidak boleh menyentuh kaki. 

6) Provinsi Bali bernama Kapal-Kapalan. Kapal-Kapalan berasal dari kata 

kapal yang mempunyai arti pesawat terbang, oleh karena itu lapangan 

permainan ini diberi nama kapal-kapalan, yang pada bagian-bagiannya 

terdapat bagian-bagian seperti: kepala, sayap kiri kanan dan juga bagian 

ekor. 
80

 

7) Provinsi Nusa Tenggara Barat bernama Ceprak. Ceprak berarti 

menghentikan kedua belah kaki secara bersamaan di tanah.
 81

 

Namun pada dasarnya permainan ini memiliki prinsip yang sama disini 

peneliti menggunakan kata engkleng karena di daerah peneliti tepatnya di Kota 

Palembang, Kecamatan Belitang Madang Raya, Desa Bangsa Negara permainan 

jenis ini disebut dengan engkleng. Sebutan yang sama untuk nama permainan 

tersebut di daerah Pacitan. 

Direktoral Nilai Budaya, menyatakan bahwa setiap permainan rakyat 

tradisional sebenarnya mengandung nilai-nilai yang dapat dimanfaatkan sebagai 
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sarana pendidikan anak-anak.  Plato dan Aristoteles menjelaskan bahwa “bermain 

sebagai kegiatan yang mempunyai nilai praktis, artinya bermain digunakan sebagai 

media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak”.
82

 

Permainan sebagai media pendidikan memerlukan keterampilan tersendiri yang 

harus di kuasai guru. Kerampilan tersebut memerlukan semacam “kajian” 

terlebihan dahulu: membaca bahan teoritis yang ada, kasus-kasus nyata, mencari 

contoh-contoh yang relevan, menyusun aturan  permainan, menyiapkan alat 

permainan dan seterusnya.
83

 

3. Sejarah Perkembangan Permainan Engkleng 

Untuk sejarah permainan tradisional engkleng ini tidak diketahui pasti siapa 

yang menciptakan. Namun dari sumber yang peneliti dapatkan bahwasannya  

permainan yang serupa dengan peraturan berbeda di Britania Raya disebut 

Hopscotch. Permainan Hopscotch tersebut diduka sangat tua dan dimulai dari 

zaman kekaisaran Romawi.
84

 Permainan engkleng biasanya dimainkan oleh anak-

anak dengan dua sampai lima orang pemain. Permainan ini  menggambarkan 

usaha anak untuk membangun “rumahnya”nya. Atau bisa pula bermakna  sebagai 

perjuangan manusia dalam meraih wilayah kekuasaannya, namun bukan dengan 

saling rebutan, melainkan ada aturan tertentu yang harus disepakati untuk 

mendapatkan tempat berpijak. Pendapat lain menyatakan bahwa permainan 

engkleng ini menyebar pada zaman kolonial Belanda dengan latar belakang cerita 
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perebutan petak sawah. Dengan demikian permainan engkleng menyebar ke 

seluruh plosok Nusantara seiring penjajahan Belanda di Indonesia.
85

 Hingga saat 

ini permainan ini masih dikenal di kalangan anak-anak Indonesia. 

4. Jenis-jenis Permainan Engkleng  

Permainan engkleng dalam perkembangannnya memiliki beberapa jenis 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Engkleng Payung 

Engkleng Payung  memiliki pola permainan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

          

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pola Permainan Engkleng Payung  
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               Gambar 2.2 Anak bermain Engkleng Payung  

 

 

 

b. Engkleng Kelambi (Baju) 

Dinamakan engkleng kelambi karena memiliki pola lapangan permainan 

seperti baju. Adapun pola permainan engkleng kelambi  adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 2.3  Pola permainan Engkleng Kelambi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4  Anak bermain engkleng kelambi 

 

c. Engkleng Kapal  

Engkleng kapal memiliki pola permainan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.5 pola permainan engkeng kapal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.6 Anak bermain engkleng kapal 

 

 

d. Engkleng Topat  

Engkleng topat memiliki pola permainan sebagai berikut: 

 

  

  

 

   

 

 

 

 

Gambar 2.7 Pola Pemainan engkleng topat 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Anak bermain engkleng topat 

 

 

e. Engkleng Capung  

Engkleng Capung berasal dari kata “Capung” yang berarti jenis serangga. 

Adapun pola permainan engkleng ini adalah sebagai berikut:
86

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.9 Pola permainan engkleng capung  
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      Gambar 2.10 Anak bermain engkleng capung  

 

 

f. Engkleng Kasor 

Pola permainan engkleng kasor adalah sebagai berikut: 

 

  

 

    

   

 

 

 

   Gambar 2. 11 Pola permainan engkleng kasor   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

   Gambar 2.12 Anak bermain engkleng kasor 

 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan pola permainan 

engkleng seribu (seperti engkleng kasor). Alasan  peneliti memilih permainan 

engkleng  jenis ini karena di dalam pola engkleng seribu  ada beberapa bangun 

datar yang bertuliskan angka-angka yang dapat dijadikan media mengenai operasi 

hitung bilangan bulat  sesuai dengan materi yang terdapat pada siswa SD/MI kelas 

III. 

5. Jalannya Permainan Engkleng Seribu  

Permainan tradisional engkleng seribu memiliki aturan yang harus dilakukan 

oleh pemainnya. Adapun aturan mengenai jalannya permainan engkleng seribu 

adalah sebagai berikut: (1) Hal yang harus dilakukan sebelum melakukan 

permainan engkleng seribu adalah menggambar bidang engkleng seribu terlebih 

dahulu yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

   

 

 

 

(2) Pemain kemudian harus hompimpa untuk menentukan urutan siapa yang jalan 

terlebih dahulu. (3) Untuk dapat bermain setiap pemain harus memiliki gacuk yang 

biasanya berupa pecahan genting, keramik lantai, ataupun batu yang datar. Gacuk ini 

digunakan untuk umpan atau senjata. (4) Semua gacuk diletakkan pada kotak pertama. 

Kemudian pemain pertama memidahkan gacuk ke kotak kedua dengan cara mendorong 

dengan ujung kaki. Kemudian lakukan cara yang sama memindahkan gacuk ke kotak 

ketiga, keempat. Dorong gacuk  menggunakan ujung kaki hingga kotak kelima. Setelah 

pemain berada di kotak kelima, kaki pemain meletakkan kedua kaki kemudian 

mengambil gacuk untuk di letakkan ke kotak nomor enam. Selanjutnya gacuk siap 

ditujukan sasaran dengan mendorong menggunakan kaki ke bagian  kotak uang. (5) 

Ketika gacuk berada tepat di kotak 1000 maka nilai yang didapat adalah 1000. (6) 

Namun ketika gacuk yang didorong tersebut berada di kotak 6 atau kotak tuyul maka 

nilai yang di peroleh anak akan di kurangi 1000. (7) Kemudian pemain kembali dengan 

mengangkat satu kaki, dari kotak 5, 4,3,2, hingga kotak 1. (8) Hal yang dilakukan 

selanjutnya adalah pemainan menjumlahkan nilai yang didapat, dengan memilih 

tempat untuk menulis tabungannya di tanah. (hal ini bertujuan memudahkan pemain 

untuk menjumlahkan nilai yang didapatkan). (9) pemain akan terus bermain selama 

tidak memijak garis baik itu kaki maupun gacuk pemain. (10) Yang memenangkan 

permainan ini yaitu anak yang mendapatkan nilai  tertinggi. 
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6. Manfaat Permainan Engkleng  untuk Perkambangan Anak 

Permainan ini memiliki manfaat yang penting untuk perkembangan anak 

diantaranya:
87

 

a. Aspek perkembangan bahasa, ketika anak bermain secara tidak langsung 

anak bisa mengembangkan kemampuan berbahasanya. Kerena permainan ini 

melibatkan dua orang atau lebih, pasti akan terjadi percakapan di antara 

mereka ketika bermain, sehingga bisa mengembangkan kemampuan 

berbicara. Selain berbicara, anak juga belajar mengembangkan kemampuan 

menyimak dari perkataan temannya. 

b. Aspek perkembangan kognitif, permainan engkleng akan mambantu 

mengembangkan kognitif anak, khususnya anak untuk mngenal konsep 

bilangan, akan terbantu mengingat nomor dari setiap kotak. Selain itu ketika 

akan bermain anak juga harus mengenal konsep bangun datar untuk 

membuat pola permainan engkleng. 

c. Aspek perkembangan sosial emosional, permaianan ini akan memberikan 

rasa senang pada anak-anak, menimbulkan keceriaan, yang sangat bagus 

dalam emosi anak. Dengan perasaan senang ini akan memberikan efek 

positif terhadap aktivitas anak sehari-hari. Anak belajar bersosialisasi dengan 

teman sebayanya, sehingga akan tumbuh rasa percaya diri. Selain itu, juga 

membiasakan anak memiliki setiap kooperatif dan sportif, sikap menghargai 

teman, belajar mengendalikan perasaan. 
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d. Aspek perkembangan fisik motorik, permainan ini tentu akan menyehatkan 

fisik anak, terlebih untuk otot-otot kakinya yang digunakan untuk melompat 

dengan satu kaki. Hal ini juga dapat melatih keseimbangan anak. Melatih 

koordinasi mata dan tangan saat melemparkan gacuk agar tidak keluar dari 

garis dan tepat di kotak yang dituju.   

B. Pemahaman Konsep 

Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan 

proses (aspek psikomotorik), dan sikap siswa (aspek afektif). Sehubungan dengan 

evaluasi pada ranah kognitif terdapat hadist Rasulullah yang menjelaskan 

pentingnya evaluasi pada ranah kognitif ini sebagai sebuah kisah sahabat berikut: 

“Muadz bin Jabal meriwayatkan bahwa Rasulullah ketika akan mengutus 

Mu’adz ke Yaman , beliau bertanya kepadanya, “ Bagaimana kamu megadili 

perkara, jika dihadapkan kepadamu suatu perkara pengadilan? Mu’adz menjawab 

“saya mengadili perkara itu dengan kitab Allah Al-Quran”. Rasulullah bertanya 

lagi, “Bagaimana jika kamu tidak menjumpai (petunjuk) dalam kitab 

Allah”?Mu’adz menjawab “saya mengadili dengan sunnah Rasulullah”. 

Rasulullah bertanya lagi “Bagaimana jika kamu tidak menjumpai petunjuk dalam 

sunnah Rasulullah? “Dan tidak menjumpainya dalam kitab Allah?” Mu’adz 

menjawab “saya berijtihad sekuat akal pikiran saya” Segala Puji milik Allah yang 

telah memberi petunjuk kepada utusan Rasulullah terhadap apa yang Rasulullah 

berkenan terhadapnya.” (H.R Abu Dawud, At-Tirmidzi,  Ahmad, dan Ad-

Darimi)
88

 

 

 Ketika bermaksud mengutus Mu’adz ke Yaman untuk memimpin umat 

beliau bertanya kepada Mu’adz tentang dasar yang digunakan dalam memutuskan 

perkara peradilan, Mu’adz menjawab dengan urutan pertama kitab Allah, kedua 

dengan sunnah Rasulullah, dan yang ketiga dengan ijtihaj, setelah jawaban Mu’adz 
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selesai, beliau menepuk dada Mu’adz karena senang lalu memuji Allah. Dalam 

hadits di atas terlihat bahwa Rasulullah menguji kemampuan dan pengetahuan 

seorang sahabat sebelum memberikan tugas kepadanya. Ujian yang diberikan oleh 

Rasulullah dalam hadits tersebut berkaitan dengan tugas yang akan  diemban oleh 

Mu’adz. Beliau baru akan menyerahkan suatu tugas kepada sahabat apabila ia 

menguasai (memiliki ilmu) tentang persoalan tugas yang akan diembannya. Dari 

penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa Rasulullah mengevaluasi proses dan 

hasil pembelajaran para sahabat. Evaluasi yang beliau lakukan mencakup ranah 

kognitif mengenai pemahaman para sahabat terhadap apa yang telah diberikan 

Rasulullah.  

  Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar mampu menerima, 

menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau 

sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 

yang dialami, atau yang dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 

yang ia lakuan.
89

  

Pemahaman berasal dari kata paham, yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengeri benar. 

Adapun istilah pemahaman itu sendiri diartikan dengan proses, cara berbuat 

memahami atau memahamkan. Dalam pembelajaran pemahaman dimaksudkan 

sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh 
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guru.
90

 Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang telah memahami 

sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau 

menjelaskan kembali apa yang telah diterima.
91

 Sehingga pemahaman adalah 

kemampuan siswa untuk menerangkan atau menjelaskan sesuatu yang telah 

diberikan guru. 

Menurut Dorothy dalam Ahmad konsep merupakan sesuatu yang tergambar 

dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Jadi konsep ini 

merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar  

sesuatu yang melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, 

atau suatu, pengertian. Konsep juga didefinisikan oleh James G. Womanck dalam 

Ahmad yaitu sebagai kata atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu yang 

menonjol, sifat yang melekat.
92

  

Konsep menurut Zack & Tversky dalam Jhon W. Santrock adalah “katagori-

katagori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan karakteristik berdasarkan 

properti umum”. Konsep menurut Hahn & Ramscar Jhon W. Santrock adalah 

“elemen dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan meringkas 

informasi”.
93

 Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui 

generalisasi, dan pikiran abstrak. Sehingga konsep merupakan buah pemikiran 
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seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga 

melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori.
94

 Pemahaman 

konseptual adalah aspek kunci dari pembelajaran. Salah satu tujuan dari 

pembelajaran adalah membantu siswa memahami konsep utama dalam suatu 

subjek, bukan sekedar mengingat fakta yang terpisah-pisah.
95

  

Dari penjabaran pengertian pemahaman konsep di atas sehingga menurut 

peneliti pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa untuk  untuk 

menerangkan atau menjelaskan sesuatu yang terkandung dalam materi matematika 

yang telah diberikan guru. 

Adapun Pemahaman matematika yang perlu diterapkan kepada anak didik di 

sekolah dasar sebagai pemahaman mendasar yang perlu ditanamkan sejak dini 

sedikitnya meliputi kemampuan: kemampuan merumuskan strategi penyelesaian, 

menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, mengubah suatu bentuk ke bentuk lain yang berkaitan 

dengan pecahan.
96

 

 

C. Pembelajaran Matematika  

1. Pengertian Matematika  

Kata matematika berasal dari bahasa latin, Manthanein atau Mathema yang 

berarti pengetahuan, imethanein artinya berpikir atau belajar. Dalam Kamus 

                                                           
 94  Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajran, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.71 

 95 Jhon W. Santrock, Psikologi..., hlm. 351 

   96 Ahmad Susanto, Teori..., hlm. 212 



 
 

 
 

Bahasa Indonesia matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan (Depdiknas).
97

 Sri Anitah W dkk, dalam Ali menyatakan 

bahwa “matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan-

hubungannnya”.
98

 Ismail dkk dalam Ali menyatakan bahwa “matematika adalah 

ilmu yang membahas angka-angka dam perhitungannya, membahas masalah-

masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, 

bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat”.
99

  

Menurut Rostina Sundayana matematika merupakan salah satu komponen 

dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam 

pendidikan.
100

 Sedangkan menurut Ahmad Susanto, matematika merupakan salah 

satu bidang studi yang ada pada jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi.
101

 Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang dapat meningkatkan berpikir dan berargumentasi, memberikan konstribusi 

dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
102

 Jadi 

matematika adalah  salah satu mata pelajaran di jenjang pendidikan yang 

membahas mengenai masalah-masalah angka-angka dan perhitungannya.  
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2. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran adalah komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru 

sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran di 

dalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, atau kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Corey  dalam Sagala, “pembelajaran adalah suatu proses di mana 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan  respon 

terhadap situasi tertentu. 

 Pembelajaran dalam pandangan Corey sebagai upaya menciptakan kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa berubah tingkah 

lakunya”.
103

 Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika. 

 

 

 

 

 

                                                           
103 Ahmad Susanto, Teori..., hlm 186. 



 
 

 
 

3. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Adapun pembelajaran matematika SD/MI mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

104
 

a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral   

Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan 

pendekatan yang selalu menghubungkan suatu topik sebelumnya yang menjadi 

prasyarat untuk mempelajari topik matematika berikutnya. Topik baru yang 

dipelajari merupakan pendalaman dan perluasan dari topik sebelumnya. 

Pemberian konsep dimulai dengan benda-benda konkrit kemudian konsep itu 

diajarkan kembali dengan bentuk pemahaman yang lebih abstrak dengan 

menggunakan notasi yang lebih umum digunakan dalam matematika.   

b. Pembelajaran matematika bertahap   

 Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari 

konsep yang sederhana, sampai kepada konsep yang lebih sulit. Selain itu 

pembelajaran matematika dimulai dari yang konkret, dilanjutkan ke semi 

konkret dan akhirnya menuju konsep abstrak.   

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif.    

 Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 

perkembangan mental siswa maka pada pembelajaran matematika di SD 
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digunakan pendekatan induktif.  Contoh :  Pada materi bangun datar dan 

bangun ruang. Pengenalannya tidak dimulai dari definisi, tetapi dimulai  dengan 

memperhatikan contoh-contoh dari bangun tersebut dan mengenal namanya. 

Menentukan sifat-sifat yang terdapat pada bangun tersebut sehingga didapat 

pemahaman konsepnya.   

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi   

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya 

tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang 

lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-

pernyataan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya.   

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna  

 Pembelajaran secara bermakna merupakan cara mengajarkan materi 

pelajaran yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. Dalam 

pembelajaran bermakna siswa mempelajari matematika mulai dari proses 

terbentuknya suatu konsep kemudian berlatih menerapkan dan memanipulasi 

konsep konsep tersebut pada situasi baru. Dengan pembelajaran seperti ini, 

siswa terhindar dari verbalisme. Karena dalam setiap hal yang dilakukannya 

dalam kegiatan pembelajaran ia memahaminya mengapa dilakukan dan 

bagaimana melakukannya. Oleh karena itu akan tumbuh kesadaran tentang 

pentingnya belajar. 

 

 



 
 

 
 

4. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika si sekolah dasar adalah agar 

siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Menurut Depdiknas dalam 

Ahmad Susanto kompetesi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di 

sekolah dasar adalah sebagai berikut:
105

 

a. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian beserta operasi campuran termasuk yang melibatkan pecahan. 

b. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 

sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling luas dan volume. 

c. Menentukan sifat simetri, kebangunan, dan sistem koordinasi. 

d. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan dan penaksiran 

pengukuran. 

e. Mennetukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran tertinggi, 

terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan menyajikannya. 

f. Memecahkan masalah, melakukan penalaran,  dan mengkomunikasikan 

gagasan secara matemtika. 

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana 

yang di sajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut:
106

 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritme. 
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b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun buktiatau menjelaskan gagasan 

dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai  penggunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran matematika tersebut, 

seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, dan mengembangkan 

pengetahuannya.  

5. Ruang Lingkup Materi Pada Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI menurut 

Permendikbud Tahun 2016 Nomor 021 meliputi aspek-aspek berikut:
107

 

a. Bilangan asli dan pecahan sederhana. 

b. Geometri dan pengukuran sederhana. 

c. Statistika sederhana  
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6. Hakikat Bilangan  dan Operasi Bilangan  

Islam mengajarkan manusia untuk belajar ilmu matematika karena di dalam 

kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari menghitung angka-angka yang 

merupakan bagian dari ilmu matematika, sebagaimana di dalam Al-Quran Allah 

berfirman sebagai berikut ini:  

ةَ  ٌْهاَ أرَْبعََةٌ حُزُ  إىَِّ عِدَّ وَاوَات وَالأرَْضَ هِ هىُرِ عٌِدَ اّللِّ اثٌْاَ عَشَزَ شَهْزاً فيِ كِتاَبِ اّللِّ يىَْمَ خَلقََ السَّ ييُ الشُّ لكَِ الدِّ ََ مٌ 

كَآفَّةً وَاعْلوَُىاْ أىََّ اّللَّ هَعَ الْوُتَّقيِيَ الْقيَِّنُ فلَاَ تظَْلوُِىاْ فيِهِيَّ أًَفسَُكُنْ وَقَاتلِىُاْ الْوُشْزِكِييَ كَآفَّةً كَوَا يقَُاتلِىًُكَُنْ 
108
  

Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 

bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan  langit dan bumi, dan 

antaranya emapt bulan haram........ (Q. S At-Taubat; 36 ) 

Ayat tersebut di atas telah  memberikan  bahan pemikiran dan dimensi baru 

kepada para ahli matematika yang mendorong mereka untuk lebih dalam lagi 

memasuki dunia angka dan bilangan, hal ini menandakan bahwa mempelajari 

bilangan dan angka-angka mendapat dorongan kuat dari Al-Quran yang membuka 

cakrawala baru dalam bidang matematika. Peranan bilangan sebagai simbol 

berperan amat besar sekali dalam studi matematika pada permulaan sejarah 

Islam.
109

 Hingga saat ini angka masih menjadi simbol utama di dalam mempelajari 

ilmu matematika.  

Simbol-simbol yang menamakan nama-nama bilangan disebut angka. 

Apabila kita menggunakan bilangan, biasanya yang kita gunakan adalah bilangan 

dalam konteks abstrak. Misalnya bilangan 5. Lima dikaitkan dengan himpunan 
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yang mempunyai lima anggota atau semua himpunan objek dengan lima anggota. 

Anak belajar bilangan dari pengalamannya mungkin dengan melihat angka-angka 

di sekitar kehidupannya. Misal siswa melihat nomor rumah, nomor mobil, angka-

angka pada jam dinding, angka-angka pada mata uang kertas dan masih banyak 

lagi contoh lain dalam kehidupannya. Jika siswa dihadapkan dengan tiga buah 

pensil, maka jumlah pensil dapat dihitung dengan cara memasang satu-satu.  

Anak melalui pengalamannya dapat mengadakan operasi atau pengerjaan 

bilangan dengan mengadakan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian. Pengetahuan dasar setiap operasi bilangan merupakan dasar dari 

semua kegiatan operasi bilangan. Berbagai pendekatan  operasi dengan berbagai 

model fisik akan membantu anak mengembangkan konsep operasi yang lebih luas. 

Gabungan fakta dasar dan pemahaman tentang nilai tempat dan sifat-sifat 

matematika lainnya dapat membantu anak mengadakan operasi-operasi bilangan. 

Misalnya anak hendak menjumlahkan dua bilangan 6 dan 2 untuk mendapatkan 

bilangan ketiga. Setelah diadakan operasi penjumlahan hasilnya adalah 8. Jika 

dikurangi 2 hasilnya akan lain. Demikian juga dengan bilangan 6 dikali 2 dan 6 

dibagi 2. Model-model untuk setiap operasi perlu diberikan guru sehingga anak 

mengetahui bahwa suatu operasi dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda 

sesuai situasi.
110
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Operasi penjumlahan bilangan untuk anak kelas III SD/MI berupa 

penjumlahan tanpa menyimpan dan pejumlahan dengan teknik menyimpan. 

Contoh penjumlahan tanpa menyimpan 2000 + 1000 = 3000. Sedangkan 

penjumlahan teknik menyimpan sebagai contoh, 123 + 188 =  311. Demikian pula 

dengan operasi pengurangan bilangan terdiri dari pengurangan tanpa meminjam 

dan pengurangan dengan teknik meminjam. Sebagai contoh pengurangan bilangan 

tanpa teknik meminjam adalah sebagi berikut: 88 - 12 = 76. Sedangkan 

pengurangan bilangan dengan teknik meminjam adalah sebagai berikut: 71 – 16=  

45. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

KONDISI OBJEK PENELITIAN  

 

A. Sejarah Berdirinya SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

Sekolah Dasar Negeri Bangsa Negara berdiri pada 23 September 1978. 

Status sekolah adalah milik pemerintah yang terletak di Desa Bangsa Negara 

Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten OKU Timur. Sejak awal berdirinya 

SDN Bangsanegara sudah beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan 

diantara kepala sekolah  yang pernah menjabat diantaranya adalah, Sudiono  S.Pd, 

Sudarno S.Pd, Santo S.Pd, Suharno S.Pd, Turut S.Pd. Sd. Sejak awal berdiri 

hingga saat ini Sekolah Dasar Negeri Bangsa Negara OKU Timur terus mengalami 

peningkatan baik saran dan prasarana maupun kompetensi lulusan. Hal ini 

tentunya tidak lepas dari perkembangan ilmu teknologi dan pengetahuan serta 

kerja keras pada pendidik di Sekolah Dasar Negeri Bangsa Negara OKU Timur.  

B. Profil SD Bangsa Negara OKU Timur 

Dari hasil observasi yang dilakukan, profil SD Bangsa Negara OKU Timur 

adalah sebagai berikut:
111

 

Nama Sekolah : SD Negeri Bangsa Negara 

NPSN : 10606357 

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah :  Negeri 

Alamat Sekolah : Bangsa Negara 

RT / RW : 4 / 6 

 
                                                           

111Observasi,  Dokumen SD Bangsa Negara Belitang OKU Timur, 18 November  2017. 



 
 

 
 

Kode Pos : 32382 

Kelurahan : Bangsa Negara 

Kecamatan : Kec. Belitang Madang Raya 

Kabupaten/Kota : Kab. Ogan Komering Ulu Timur 

Provinsi : Prop. Sumatera Selatan 

Negara :  Indonesia                      

Posisi Geografis : -4,0724 Lintang 

  

  

104,619 Bujur 

  SK Pendirian 

Sekolah : 642.2/100/IV/KPTS/1985 

Tanggal SK 

Pendirian :  1985-09-23 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

Nomor Rekening : 153-09-67555 

Nama Bank : Sumsel Babel 

Cabang KCP/Unit : Belitang 

Rekening Atas Nama : SD Negeri Bangsa Negara 

MBS : Ya 

Luas Tanah Milik 

(m2) : 15000 

Luas Tanah Bukan 

Milik (m2) : 0 

NPWP : 004976759302000 

Email : sdnbangsanegara@gmail.com  

Website :    

Waktu 

Penyelenggaraan : Pagi 

Bersedia Menerima 

Bos? : Ya 

Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

Sumber Listrik : PLN 

Daya Listrik (watt) : 900 

Akses Internet : Tidak Ada 

Akses Internet 

Alternatif : Telkomsel Flash 

Kecukupan Air : Cukup 

Sekolah Memproses 

Air : Ya 

Sendiri 

       Air Minum Untuk 

Siswa : Tidak Disediakan 

mailto:sdnbangsanegara@gmail.com


 
 

 
 

Mayoritas Siswa 

Membawa : Ya 

Air Minum 

       Sumber Air Sanitasi : Pompa 

Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 

Lingkungan Sekolah 

       Tipe Jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 

Jumlah Tempat Cuci : 7 

Tangan 

       Apakah Sabun dan 

Air : Ya 

 

C. Visi dan Misi SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

Demi terarahnya proses pembelajaran maka SD Negeri Bangsa Negara OKU 

Timur memiliki tujuan bersama yang termuat dalam visi dan misi sekolah. Adapun 

visi dan misi SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur yaitu: 

Visi: Terwujudnya peserta didik yang Taqwa, Cerdas, Terampil dan 

 Mandiri 

Misi:  

1. Memiliki genarasi  unggul yang memiliki potensi di bidang Imtaq dan 

Iptek. 

2. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang optimal secara 

“PAIKEM”. 

3. Menyelenggarakan kegiatan Ekstrakulikuler. 

4. Membangun citra sekolah yang humoris sebagai mitra masyarakat 

yang dapat di percaya.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya SD Negeri Bangsa Negara 

OKU Timur memiliki tujuan bersama untuk menciptakan generasi penerus bangsa 

yang bertaqwa, cerdas, terampil dan mandiri. Sehingga SD Negeri Bangsa Negara 

OKU Timur tidak hanya bertekat menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas, 

melainkan harus diimbangi dengan kepatuhan akan ajaran agama pula. Tentunya hal 

ini bertujuan agar siswa-siswa yang di didik di SD Negeri Bangsa Negara OKU 



 
 

 
 

Timur tidak hanya memiliki bekal pengetahuan saja melainkan memilki 

akhlakulkarimah yang baik pula. 

D. Kurikulum di SDN Bangsa Negara OKU Timur 

Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar karena kurikulum merupakan acuan atau patokan dalam proses 

pembelajaran. Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan SD Negeri Bangsa 

Negara OKU   Timur pada tahun ajaran 2017-2018 menggunakan Kurikulum 

2013. Dimana dalam kurikulum 2013 materi yang disajikan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 

berbagai mata pelajaran kedalam tema.    

E. Keadaan Tenaga Pendidik SD Negeri Bangsa Negara  OKU Timur 

SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur dalam kiprah perjuangan pada 

prinsipnya tidak terlepas dari sumber daya manusia yang ada, khususnya para 

pengajar yang dituntut memiliki kualifikasi standar kompeten dalam bidang 

keahlian masing-masing. Berikut ini adalah kondisi objektif guru-guru dan 

pegawai di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur:
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Tabel 3.1 Data Guru dan Pegawai SD Negeri Bangsa Negara OKU 

Timur 

No 
 

Nama /NIP/NIGB/NRT 

Jenis 

Kelamin Tempat/ 

Tgl.Lahir 

Pend.Terakhir 

Jurusan 
L P 

1 
Turut, S.Pd.Sd 

19630102 198508 1 001 
L   

Tanah 

Merah, 

02-01-1963 

 

S.1 PGSD/SD 

2 
Katiyem, S.Pd.Sd 

19590324 197912 2 001 
  P 

Tambak 

Boyo, 

24-03-1959 

 

S.1 PGSD/SD 

3 
Joko Lelono, S.Pd.Sd 

19580101 198202 1 005 
L   

Plaju,  

01-01-1958 

 

S.1 PGSD/SD 

4 
Titik Hartuti, S.Pd.Sd 

19641110 198508 2 001 
  P 

Sidogede, 

10-11-1964 

 

S.1 PGSD/SD 

5 
Sugiyo,S.Pd.Sd 

19650806 198907 1 001 
L   

Murnioso, 

06-08-1965 

 

S.1 PGSD/SD 

6 
Umi Warsilah,S.Pd.Sd 

19691010 199208 2 002 
  P 

OKU, 

10-10-1969 

 

S.1 PGSD/SD 

7 
Supriyana,S.Pd.Sd 

19700301 199208 2 002 
  P 

Karang 

Anyar, 

01-03-1970 

 

S.1 PGSD/SD 

8 
Turijo, S.Pd.Sd 

19650825 199210 1 001 
L   

Sarwo 

Gadung, 

25-08-1965 

 

S.1 PGSD/SD 

9 
Siti Badriyah, S.Pd.Sd 

19660920 199208 2 001 
  P 

Boyolali, 

20-09-1966 

 

S.1 PGSD/SD 

10 
Asmara Dewi, S.Pd.Sd 

19641203 201402 2 001 
  P 

Palembang, 

03-12-1964 

 

S.1 PGSD/SD 

11 Arismawati,S.Pd.Sd   P 
Bedilan, 

11-09-1986 

 

S.1 PGSD/SD 

12 Yusi, S.Pd.I   P 

Tanjung 

Mas, 

02-11-1987 

S1 PAI/SD 

13 Nofiando, S.Pd. L   
Sidogede, 

29-11-1988 
S1/SD 



 
 

 
 

14 Petri Hasmi Y, S.Pd.   P 
Gumawang, 

31-07-1984 
S1/SD 

15 Nani Okyantari, A.Md.   P 
Sidodadi, 

04-10-1983 

DIII/ 

Man.Informatika. 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur Tahun Ajaran 

2017-2018 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya semua tenaga pendidik di 

SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur Tahun Ajaran 2017-2018 memiliki 

kualitas yang baik jika ditinjau dari latar belakang pendidikan terakhir. Semua 

guru berasal dari Strata I Pendidikan Sekolah Dasar. Tentunya hal ini sudah  sesuai 

dengan ketentuan pemerintah bahwasannya guru di sekolah dasar hendaknya 

diajar oleh seseorang yang berlatar belakang pendidikan anak SD pula.   

 

F. Keadaan Siswa SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

Berikut ini dapat dilihat keadaan siswa SD Bangsa Negara OKU Timur 

tahun ajaran 2017-2018, pada bulan Desember 2017 berjumlah 248 siswa, dengan 

rincian 127 siswa perempuan dan 121 orang siswa laki-laki. Adapun data adalah 

sebagai berikut:
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Tabel 3.2  Data siswa SD Bangsa Negara Belitang OKU Timur Tahun 

Ajaran 2017-2018 

No Nama Rombel 
Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 Kelas 1a 1 11 9 20 

2 Kelas 1b 1 10 10 20 

3 Kelas 2 a 2 13 8 21 

4 Kelas 2 b 2 11 10 21 
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5 Kelas 3a 3 9 11 27 

6 Kelas 3b 3 11 9 20 

7 Kelas 4 a 4 16 11 27 

8 Kelas 4 b 4 14 11 25 

9 Kelas 5a 5 16 18 34 

10 Kelas 6a 6 9 11 20 

11 Kelas 6b 6 7 13 20 

Jumlah  127 121 248 

   Sumber: Dokumentasi Bangsa Negara OKU Timur Tahun  

    Ajaran 2017-2018 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan  bahwasannya SD Negeri Bangsa Negara 

OKU Timur memiliki siswa yang banyak. Hal ini didukung oleh letak sekolah ini 

yang berada di tengah-tengah pemukiman warga. Selain itu semangat orang tua 

untuk menyekolahkan anaknya juga tinggi. Semua anak usia sekolah di desa 

tersebut, mengenyam pendidikan SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur ini. 

 

G. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negari Bangsa Negara OKU Timur 

Agar berlangsungnya proses pembelajaran berjalan dengan baik,  

memerlukan sarana dan prasarana belajar yang baik dan lengkap, dengan sarana 

dan prasarana yang lengkap maka guru akan mudah menyampaikan pelajaran dan 

siswa mudah memahami pelajaran. Saran dan prasarana di SD Negeri Bangsa 

Negara OKU Timur dapat dikatakan cukup lengkap. Adapun sarana dan prasarana 

yang dimiliki SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur adalah sebagai berikut: 

1. Gedung sekolah 1 lantai dan memiliki  pagar demi menjaga keamanan 

siswa. 



 
 

 
 

2. Guru dilengkapi dengan buku pegangan dan buku penunjang untuk 

kelancaran proses pembelajaran. 

3. Setiap siswa memiliki kursi dan meja. 

4. Setiap kelas memiliki : 

a. Meja, kursi guru dan taplak meja. 

b. Lemari guru  

c. Papan tulis White Board 

d. Jam didinding  

e. Kotak sampah 

f. Tempat cuci tangan  

g. Simbol-simbol kenegaraan   

5. Perpustakaan dilengkapi buku-buku ilmiah, agama, dan cerita Islami. 

6. Sarana Olahraga (Voli, kasti, bulutangkis, sepak bola). 

7. WC guru dan siswa. 

Sarana dan prasarana lain yang terdapat di SD Negeri Bangsa Negara  dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri Bangsa Negara 

OKU Timur 

N

o 
Nama Barang Jumlah Ukuran 

Keadaan 
Keterangan 

LP RR RB 

1 Ruang Guru 1 35 m2 1 - 
 

  

2 
Ruang Kepala 

Sekolah 
- - - - -   

3 Perpustakaan 1 56 m2 1 - -   

4 Laboratorium 1 88 m2 1 - -   



 
 

 
 

/SKIP 

5 Mushola 1 25 m2 1 - -   

6 Ruang UKS 1 15 m2 1 - -   

7 
Rumah Kepala 

Sekolah 
1 54 cm2 - - -   

8 Rumah Guru 1 56 cm2 1   -   

9 
Kamar Mandi / 

WC 
½ 6m2/18m2 1 1 -   

10 
Lapangan 

Upacara 
1 875 m2 1   -   

11 
Lapangan Bola 

Kaki 
1 800 m2 1   -   

12 
Lapangan Voli 

Ball 
2 162 m2 2   -   

13 
Lapangan 

Bulu.Tangkis 
1 81 m2 1 - -   

14 
Meja Double 

Siswa 
100 525 cm2 50 50 -   

15 Kursi siswa 121 262 cm2 
10

0 
21 -   

16 Lemari 12 
96.000 

cm2 
5 - 7   

17 Meja Tulis 6 920 cm2 5 1 -   

18 Papan Tulis 9 
28.800 

cm2 
9 - -   

19 
Meja 

Laboratorium 
12 920 m 12 - -   

20 Komputer Acer 2 19" 2 - -   

21 Note book Acer 1 14" 1 - -   

22 Note book Axioo 2 14" 2 - -   

23 Layar Proyektor 3 1,25x1,25 3 - -   

24 Proyektor 3 - 3 - -   

25 Printer HP - - - - -   

26 Printer Canon 1 - 1 - -   

27 Potong rumput 1 - 1 - -   

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur Tahun Ajaran 

2017-2018 

Keterangan : 

PP  : Layak Pakai 

RR : Rusak Ringan 



 
 

 
 

RB  : Rusak Berat 

 

Dari tebel di atas dapat disimpulkan bahwasannya SD Negeri Bangsa 

Negara memiliki sarana belajar yang cukup memadai, meskipun ada beberapa 

sarana yang semestinya diperbaiki. Seperti adanya beberapa jumlah lemari yang 

dalam keadaan rusak berat,  namun untuk sementara waktu ini masih dapat 

digunakan. Sehingga proses belajar mengajar pun tetep berjalan sebagaimana 

mestinya.     

H. Kegiatan Siswa di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

Kegiatan siswa di SD Negeri Bangsa Negara meliputi intrakulikuler dan 

ekstrakulikuler. Adapun kegiatan intrakulikuler kegiatan yang berhubungan  

dengan proses belajar mengajar yang telah terjadwal dan diprogramkan sesuai 

materi pembelajaran berdasarkan kurikulum. Sedangkan kegiatan ekstrakulikuler 

merupakan kegiatan tambahan yang dilakukan untuk meningkatkan Skill siswa. 

Adapun kegiatan siswa di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur dapat lebih 

jelasnya dijabarkan sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran  

Kegiatan belajar mengajar di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

berlangsung dari hari Senin sampai hari Sabtu. Untuk kelas I dan II hari senin 

sampai Kamis dimulai dari 7.15-11.15 WIB, hari Jumat dimulai dari 7.15-10.25 

WIB, pada hari Sabtu dimulai 7.15- 10.25 WIB. Sedangkan untuk kelas III sampai 



 
 

 
 

VI hari Senin-Kamis dimulai 7.15-11.15, hari Jumat dimulai 7.15-10.25 WIB, hari 

Sabtu dimulai 7.15-11.15 WIB. 

2. Kegiatan Ekstrakulikuler  

Untuk menimbangi pemberian pengetahuan yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran, SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur juga memberikan  kegiatan 

tambahan yang dimaksudkan untuk menggali bakat siswa. Ekstrakulikuler yang 

ada di SD Negeri Bangsa Negara diantaranya pramuka, seni tari, sepak bola, bola 

voly. Diharapkan dengan adanya tambahan kegiatan di luar jam pembelajaran 

dapat lebih menggali potensi siswa. 

I. Keadaan dan Kondisi  Kelas Yang Diteliti  

Pada penelitian ini kelas yang diteliti adalah seluruh kelas III yang mana 

terdiri dari 2 rombongan belajar yaitu kelas IIIA dan Kelas IIIB.  Adapun keadaan 

dan kondisi kelas yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Kelas III A   

Kelas III A dalam penelitian ini dijadikan sebagai kelas kontrol atau kelas 

yang tidak menerapkan permainan tradisional engkleng. Jumlah siswa kelas III A 

adalah 20 siswa yang terdiri dari 11 siswi perempuan dan 9 siswa laki-laki. 

Lokasi  kelas III A berada di antara kelas  II B dan IV A, kondisinya sangat 

nyaman dan kondusif untuk belajar. Fasilitas yang ada cukup lengkap, ada papan 

tulis White Board, masing-masing siswa mendapatkan meja dan kursi, ada kursi 

guru,  lemari guru, jam didinding, kotak sampah, tempat cuci tangan, simbol-



 
 

 
 

simbol kenegaraan (gambar presiden dan wakil presiden, gambar garuda, dan 

gambar pahlawan), di lengkapi dengan kipas angin.   

2. Kelas III B 

Kelas III B dalam penelitian ini dijadikan sebagai kelas eksperimen atau 

kelas yang menerapkan permainan tradisional engkleng. Jumlah siswa kelas III 

B adalah 19 siswa yang terdiri dari 9 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

Lokasi  kelas III B berada di antara ruang guru dan perpustakaan.  Kondisi 

kelasnya nyaman dan kondusif untuk belajar. Fasilitas yang ada cukup lengkap, 

ada papan tulis White Board, masing-masing siswa mendapatkan meja dan 

kursi, ada kursi guru,  lemari guru, jam didinding, kotak sampah, tempat cuci 

tangan, simbol-simbol kenegaraan (gambar presiden dan wakil presiden, 

gambar garuda, dan gambar pahlawan), dan terdapat peta Indonesia yang 

ukurannya cukup besar. Namun ruangan kelas III B ini terlihat kurang lebar, 

sehingga jarak antar tempat duduk siswa sangat dekat.    

J. Struktur Organisasi  SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

Secara profesional struktur organisasi Bangsanegara OKU Timur adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah   : Turut, S.Pd. Sd 

2. Wakil kepala sekolah : Katiyem, S.Pd. Sd 

3. Bendahara   : Supriyana S.Pd. Sd 

4. Staf tata usaha  : Nani Okyantari, A.md 

5. Pengelola perpustakaan : Petri Hasmi Yulinda, S.Pd 



 
 

 
 

 

K. Rincian Tugas dan Pengelolaan di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya setiap guru dan pegawai 

di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur memiliki peran masing-masing, yang 

harus saling bertanggung jawab atas apa yang diembannya agar tercipta 

pembelajaran yang baik. Adapun tugas guru dan pegawai di SD Negeri Bangsa 

Negara OKU Timur adalah sebagai berikut:
114

 

1. Kepala Sekolah  

Adapun tugas kepala sekolah selaku manager administrasi adalah sebagai 

berikut: 

a.  Menyusun perencanaan kegiatan 

b. Mengorganisasikan kegiatan 

c. Mengarahkan kegiatan 

d. Mengkoordinasikan kegiatan 

e. Melaksanakan pengawasan 

f. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

g. Menentukan kebijaksanaan 

h. Mengadakan rapat 

i. Mengambil keputusan 

j. Mengatur proses belajar mengajar 

k. Mengatur administrasi, ketatausahaan, siswa, ketenagaan, sarana dan 

prasarana dan keuangan (RAPBS) 
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l. Mengatur hubungan baik sekolah dengan masyarakat dan instansi 

terkait. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya kepala sekolah 

mempunyai peran yaitu menyusun perencanaan kegiatan, mengarahkan kegiatan, 

mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, 

mengatur administrasi, serta mengatur hubungan baik sekolah dengan masyarakat 

dan instansi terkait. Kepala sekolah sangat menentukan kemajuan sebuah lembaga 

yang dipimpinnya. 

2. Tugas Wakil Kepala Sekolah 

Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan 

program 

b. Pengorganisasian 

c. Pengarahan 

d. Ketenangan 

e. Pengkoordinasian 

f. Pengawasan 

g. Penilaian 

h. Identifikasi dan pengumpulan data 

i. Penyusunan laporan. 

 



 
 

 
 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya selain kepala sekolah 

ada juga wakil kepala sekolah yang mempunyai peran menyusun perencanaan, 

pengarahan, pengawasan, koordinasi, penilaian, pengumpulan data serta 

penyusunan laporan yang semua itu merupakan tugas dari kepala sekolah agar apa 

yang sudah diprogramkan bisa tercapai sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum membantu dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Sekolah dalam: 

a. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan 

b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran 

c. Menyusun program pengajaran (program semester) program satuan 

pelajaran dan persiapan mengajar penjabaran dan penyesuaian kurikulum 

d. Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kulikuler 

e. Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan kelas, kriteria 

kelulusan, dan program kemajuan belajar siswa serta pembagian Rapor 

dan STTB 

f. Mengatur pelaksanaan perbaikan dan pengajaran 

g. Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 

h. Mengatur mutasi siswa, melakukan supervisi administrasi dan akademis 

dan menyusun laporan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya wakil kepala sekolah 

dalam bidang kurikulum yaitu membantu menyusun kalender pendidikan, 

menyusun pembagian jadwal tugas guru dan jadwal pelajaran, menyusun program 



 
 

 
 

semester, serta membantu mengatur pelaksanaan kriteria kenaikan kelas, dan lain-

lain. Dalam hal ini wakil kepala sekolah membantu menyukseskan kurikulum 

yang ada di sekolah agar tercapai pendidikan yang berkualitas. 

3. Kepala Urusan Tata Usaha 

Kepala tata usaha sekolah mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan 

sekolah, dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Penyusunan program kerja tata usaha sekolah 

b. Pengelolaan keuangan sekolah 

c. Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa 

d. Pembinaan dan pengembangan tata usaha sekolah 

e. Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah 

f. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah 

g. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 10K 

h. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurus ketatausahaan secara 

berkala. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya kepala urusan tata usaha 

mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam penyusunan program kerja tata 

usaha, pengurusan administrasi, penyajian data tentang sekolah atau siswa dan 

lain-lain. Dalam hal ini seorang tata usaha harus mampu bertanggung jawab 



 
 

 
 

melaksanakan tugasnya agar madrasah tersebut menjadi madrasah yang 

berkualitas baik. 

 

 

4. Wali Kelas 

Wali   kelas  membantu   kepala  sekolah  dalam   kegiatan-kegiatan  sebagai 

berikut: 

a. Pengelolaan kelas 

b. Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi : papan absensi siswa, daftar 

pelajaran kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, buku kegiatan 

pembelajaran/buku kelas, dan tata tertib siswa 

c. Penyusunan pembuatan statistik bulanan siswa 

d. Pengisian dan pengumpulan nilai (leggar) 

e. Pembuatan catatan khusus tentang siswa 

f. Pencatatan mutasi siswa 

g. Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 

h. Pembagian buku laporan hasil penilaian hasil belajar. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya seorang yang ditunjuk 

sebagai wali kelas harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelas yang ia 

bina, agar peserta didik yang dibina mempunyai pengetahuan yang banyak serta 

mempunyai akhlak yang baik, terus memotivasi dan menasehati apabila anak didik 

bersalah. 



 
 

 
 

 

 

5. Tugas Guru Piket 

Wali   kelas  membantu   kepala  sekolah  dalam   kegiatan-kegiatan  sebagai 

berikut: 

a. Harus datang lebih awal  

b. Mencatat guru dan siswa yang tidak hadir pada piket 

c. Mengawasi kebersihan lingkungan madrasah dan kelas 

d. Mengawasi kelas yang kosong 

e. Pada waktu istirahar mengawasi siswa 

 

6. Guru Bidang Studi 

Guru bidang studi bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan belajar 

mengajar dalam kelas khususnya dalam bidang studi yang diasuhnya. Secara 

individu guru juga harus melaksanakan tugas-tugas lain diantaranya. 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran  

b. Membuat laporan perangkat pembelajaran 

c. Merencanakan pencapaian target pembelajaran 

d. Menyusun dan membuat evaluasi 

e. Membuat kisi-kisi soal 

f. Memberikan dan membuat nilai formal, subsumatif dan kurikuler 

g. Menghadiri rapat madrasah dan Kemenag 

h. Mengisi buku kemajuan dan absen guru. 



 
 

 
 

Dari urain di aats dapat disimpulkan bahwa guru bidang studi dan guru  piket 

mempunyai tugas masing-masing yang harus dijalankan dengan baik agar bisa 

tercapainya tujuan yang ingin dicapai. 

 

7. Petugas Perpustaakan  

Seorang petugas perpustakaan memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap 

kondisi perpustakaan itu sendiri. Adapun tugas petugas perpus adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka 

b. Pelayanan perpustakan 

c. Perencanaan pengembangan perpustakaan. 

d. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pustaka. 

e. Menyusun tertib perpustakaan. 

f. Menyusun laporan pelaksanaan perpustakaan secara berkala. 

Dengan adanya tugas tersebut diharapkan  petugas perpustakaan dapat 

bertanggung jawab akan apa yang diembanya sehingga perpustakaan tersebut 

dapat berfungsi sebagaimna mestinya. Perpustakaan dapat menjadi lingkungan 

yang menyenangkan untuk anak belajar dan menambah wawasannya dengan 

membaca buku di perpus tersebut. 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pada Bab ini peneliti akan menjabarkan hasil yang didapatkan dari penelitian 

yang telah dilakukan pada siswa kelas III A dan III B di SDN Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. Adapun hasil yang diperoleh peneliti pada penelitian  ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Permainan Tradisional Engkleng Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur 

 

Penelitian yang dilakukan peneliti ini merupakan penelitian eksperimen 

yang menggunakan metode observasi dan tes untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, peneliti menggunakan dua sampel kelas. Kelas III A sebagai kelas 

kontrol dan kelas III B sebagai kelas eksperimen. Adapun deskripsi jadwal 

penerapan permainan tradisional engkleng pada pembelajaran matematika 

materi operasi hitung bilangan di kelas III SDN Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian 

No Hari/Tanggal Kagiatan 

1 Selasa/19 Desember 

2017 

Observasi awal mengenai keadaan siswa di SDN 

Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur  



 
 

 
 

2 Kamis/1 Febuari 2018 Penyerahan surat penghantar izin penelitian kepada 

Kepala SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur 

3 Jumat/ 2 Febuari 2018 Mendapat izin dari sekolah SDN Bangsa Negara 

kabupaten OKU Timur untuk melakukan penelitian. 

4 Senin/5 Febuari 2018 Melaksanakan pembelajaran pertemuan pertama di 

kelas kontrol 

5 Selasa/6 Febuari 2018 Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua di 

kelas kontrol 

6 Rabu/ 7 Febuari 2018 Pemberian soal Posttes yang terdiri dari 10 butir 

soal isian 

7 Kamis/8 Febuari 2018 Melaksanakan pembelajaran pertemuan pertama di 

kelas eksperimen 

8 Jumat/9 Febuari 2018 Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua di 

kelas eksperimen 

9 Sabtu/ 10 Febuari 2018 Pemberian soal Posttes yang terdiri dari 10 butir 

soal isian 

 

Berdasarkan tabel di atas penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga 

tahapan. Ketiga tahapan yang dimaksud yaitu,  perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, kemudian peneliti dapat uraikan sebagai berikut: 



 
 

 
 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan yang dilakukan peneliti terdiri dari, observasi ke 

SDN Bangsa Negara kanupaten OKU Timur, membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) agar proses pembelajaran yang  dilaksanakan dapat 

terarah, membuat lembar pedoman observasi dan pedoman wawancara, 

kemudian selanjutnya peneliti membuat soal tes sebanyak 10 butir soal yang  

nantinya akan  diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, soal tes ini 

diberikan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa. Untuk lebih jelasnya 

peneliti akan menjabarkan tahapan yang termuat di dalam perencaan tersebut 

sebagai berikut: 

1) Melakukan observasi awal ke SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur 

Peneliti melakukan observasi ke SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur pada hari Selasa 19 Desember 2017, dari hasil pengamatan yang  

peneliti temui diantaranya yaitu pembelajaran matematika kelas III guru 

cenderung yang lebih aktif, sedangkan siswa kurang diajak aktif ketika 

pembelajaran berlangsung. Permasalahan selanjutnya adalah rendahnya 

pemahaman konsep matematika siswa kelas III di SD Negeri Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. Kemudian banyaknya permainan tradisional yang 

kurang dikenal oleh anak, maupun guru  padahal mengandung nilai edukasi 

yang baik. 

 



 
 

 
 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

terlebih dahulu berkonsultasi dengan waka kurikulum mengenai kurikulum 

yang diterapkan di SDN Bangsa Negara kabupaten OKU Timur dan silabus 

yang digunakan. Peneliti membuat RPP mengenai materi operasi hitung 

bilangan dengan berkonsultasi kepada guru mata pelajaran matematika dan 

kemudian RPP tersebut dikoreksi oleh dosen pembimbing yaitu dosen UIN 

Raden Fatah Palembang.    

3) Membuat Lembar Pedoman Observasi  

Peneliti membuat lembar pedoman observasi untuk digunakan dalam 

mengamati pembelajaran di SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. 

Lembar observasi ini dibuat agar peneliti dapat terarah dalam mengamati 

keadaan sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru, maupun keadan siswa. 

4) Membuat Lembar Pedoman Wawancara  

 

Peneliti membuat pedoman wawancara dengan tujuan untuk 

memperoleh data mengenai proses pembelajaran di SDN Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur dan wawancara untuk memperoleh data lainnya. 

Wawancara ini ditujukan kepada wali kelas III A dan III B di SDN Bangsa 

Negara Kabupaten OKU Timur. 

 

 



 
 

 
 

5) Membuat Soal Tes  

 

Peneliti membuat 10 butir soal Post test dalam bentuk isian, soal ini 

digunakan sebagai bentuk evaluasi yang dilaksanakan setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Soal tes tersebut bertujuan untuk mengukur apakah 

penerapan permainan engkleng mempunyai pengaruh terhadap pemahaman 

konsep siswa atau tidak. 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Deskripsi Pelaksanan Penelitian pada Kelas Kontrol  

Pertemuan pertama di kelas kontrol ini pada hari Senin, 5 Febuari 2018 

pada pukul 07.15 sd 08.25 WIB. Pada tahap pendahuluan peneliti membuka 

proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan membaca doa, setelah 

itu peneliti mengabsen siswa, kemudian peneliti memberikan motivasi 

kepada siswa, peneliti menyebutkan pokok bahasan pelajaran hari itu, 

menjelaskan kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai, 

menyebutkan tujuan pembelajaran. Peneliti memberikan Ice Breaking 

menggunakan tepuk satu jari kanan-satu jari kiri, untuk memfokuskan 

perhatian siswa. Ketika suasana sudah menyenangkan siswa diminta untuk 

memperhatikan penjelasan materi yang akan disampaikan.  

Pada awalnya peneliti menjelaskan penjumlahan dengan menghitung 

banyaknya jari kanan dan jari kiri. Setelah itu menjumlahkan sapu lantai 

yang ada di dalam kelas. Kemudian mulai menuliskan penjumlahan 3 angka 



 
 

 
 

dengan 3 angka di papan tulis untuk di jumlahkan bersama-sama. Contoh 

yang diberikan adalah  300 + 200 = 500. Peneliti kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Ketika semua siswa paham 

mengenai penjumlahan peneliti memberikan soal untuk latihan sebanyak 3 

buah, yang kemudian hasilnya di nilai oleh peneliti. Kemudian peneliti 

melanjutkan materi mengenai pengurangan. Awalnya peneliti mengurangkan 

jari 4 di tekuk 2 hasilnya adalah 2. Hal itu menandakan 4 – 2 = 2. Kemudian 

peneliti mengurangkan buah rambutan. Ada 10 buah rambutan  kemudian 

diambil 6 buah, ternyata masih sisa 4. Itu berati 10 – 6 = 4. Selanjutnya 

peneliti menuliskan contoh pengurangan 3 angka dengan 3 angka untuk 

dikerjakan bersama-sama. peneliti memberikan siswa untuk bertanya 

mengenai pengurangan. Ketika siswa sudah paham mengenai pengurangan 

selanjutnya siswa diberi soal latihan sebanyak 3 buah. Setelah semua siswa 

selesai mengerjakan soal latihan, maka peneliti membahas bersama soal 

latihan tersebut. Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran hari itu dengan 

salam.    

Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan  pada hari Selasa, 6 

Febuari 2018  dari pukul 08. 25 s.d 09. 35 WIB. Pada pertemuan ini peneliti 

membuka proses pembelajaran dengan mengucap salam dan mengawali 

pembelajaran dengan membaca basmallah bersama-sama. Sebelum 

melanjutkan proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengabsen siswa 

setelah itu peneliti bertanya kepada siswa mengenai materi yang 



 
 

 
 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya, jika masih ada yang belum paham 

peneliti mengulang kembali materi yang lalu baru kemudian melanjutkan 

materi selanjutnya. Ternyata siswa sudah paham mengenai materi 

sebelumnya. Peneliti melanjutkan proses pembelajaran materi penjumlahan 

dan pengurangan 4 angka. peneliti memberikan contoh penjumlahan 4 angka 

dengan 4 angka. 2000 + 3000 = 5000 . Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya mengenai materi yang diajarkan jika belum paham. Setalah semua 

paham barulah peneliti memberikan soal latihan sebanyak 3 soal mengenai 

penjumlahan dengan 4 angka dengan 4 angka. Selanjutnya setelah siswa 

mengerjakan 3 soal latihan tersebut. Peneliti melanjutkan pembahasan 

mengenai pengurangan 4 angka dengan 4 angka sebagai contoh peneliti 

menuliskan di papan tulis 5000 – 2000 = 3000. Selanjutnya peneliti memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi pengurangan. 

Setelah siswa memahami materi tersebut peneliti memberikan 3 soal 

mengenai pengurangan kepada siswa. Setelah siswa mengerjakan peneliti 

mengoreksi hasil kerja siswa. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari itu, kemudian peneliti menutup dengan 

salam. 

 

2) Deskripsi Pelaksanan Penelitian pada Kelas Eksperiman  

Pertemuan pertama yang dilaksanakan dikelas eksperiman pada hari 

Kamis, 8 Febuari 2018 pada pukul 08.25 s.d 09.35 WIB. Penelitian ini di 



 
 

 
 

lakukan pada siswa kelas III B yang berjumlah 19 siswa. Pada penelitian ini 

materi yang dibahas adalah operasi hitung bilangan, yaitu mengenai 

penjumlahan dan pengurangan. Pada tahap pendahuluan peneliti membuka 

proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan membaca doa, setelah itu 

peneliti mengabsen siswa, kemudian peneliti memberikan motivasi kepada 

siswa, peneliti menyebutkan pokok bahasan pelajaran hari itu, menjelaskan 

kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai, menyebutkan tujuan 

pembelajaran. Peneliti memberikan Ice Breaking menggunakan tepuk satu jari 

kanan-satu jari kiri. Selanjutnya ketika suasana sudah menyenangkan siswa 

diminta untuk memperhatikan penjelasan materi yang akan disampaikan. 

Peneliti  menyampaikan materi mengenai pengurangan tanpa meminjam dan 

penjumlahan tanpa menyimpan.  

Pada awalnya peneliti menjelaskan penjumlahan dengan menghitung 

banyaknya jari kanan dan jari kiri. Setelah itu menjumlahkan sapu lantai yang 

ada di dalam kelas. Kemudian penelitian menuliskan contoh penjumlahan 3 

angka dengan 3 angka di papan tulis untuk dikerjakan bersama-sama. Peneliti 

kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Ketika semua 

siswa paham mengenai penjumlahan peneliti memberikan soal untuk latihan 

sebanyak 3 buah, yang kemudian hasilnya di nilai oleh peneliti. Awalnya 

peneliti mengurangkan jari 4 di tekuk 2 hasilnya adalah 2. Hal itu menandakan 

4 – 2 = 2. Kemudian peneliti mengurangkan buah rambutan. Ada 10 buah 

rambutan  kemudian diambil 6 buah, ternyata masih sisa 4. Itu berarti 10 – 6 = 



 
 

 
 

4. Selanjutnya peneliti memberikan contoh pengurangan 3 angka dengan 3 

angka yang dituliskan di papan tulis untuk dikerjakan bersama-sama. Soal yang 

dijadikan contoh 500 – 200 = 300. Kemudian peneliti memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya mengenai materi pengurangan. Ketika siswa sudah paham 

mengenai pengurangan selanjutnya siswa diberi soal sebanyak 3 buah. Setelah 

itu peneliti menutup pembelajaran dengan salam. 

Pertemuan kedua di kelas eksperimen dilaksanakan  pada hari Jumat, 9 

Febuari 2018  dari pukul 07. 15 s.d 08. 25 WIB. Pada pertemuan ini peneliti 

membuka proses pembelajaran dengan mengucap salam dan mengawali 

pembelajaran dengan membaca basmallah bersama-sama. Sebelum melanjutkan 

proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengabsen siswa setelah itu 

peneliti bertanya kepada siswa mengenai materi yang disampaikan pada 

pertemuan sebelumnya, jika masih ada yang belum paham peneliti mengulang 

kembali materi yang lalu baru kemudian melanjutkan materi selanjutnya. 

Ternyata siswa sudah paham mengenai materi sebelumnya. Kemudian peneliti 

memberikan arahan mengenai permainan engkleng seribu  yang bisa digunakan 

untuk belajar menghitung. Adapun penelitian langkah-langkah dalam penelitian 

ini adalah: 

a.  Peneliti menjelaskan cara membuat permainan engkleng serbu dan  

cara mainnya.  

b.  Selanjutnya peneliti  mengajak siswa untuk belajar keluar ke halaman 

sekolah.  



 
 

 
 

c. Kemudian peneliti meminta siswa untuk membawa buku catatan 

masing-masing, buku ini berguna untuk mencatat perolehan poin yang 

didapatkan siswa dalam bermain engkleng.  

d. Siswa dengan bimbingan peneliti membuat pola permainan engkleng 

seribu. Berbentuk persegi yang saling berhadapan masing-masing 

terdiri dari 4 kotak. Sebagai berikut pola permainan engkleng seribu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

e. Pada permainan engkleng seribu siswa bermain dengan aturan yang 

ada pada permainan tersebut. Didalam penelitian ini permainan 

engkleng seribu sebagai media yang dijadikan sebagai alat untuk 

mendapatkan angka yang nantinya akan dijumlahkan atau dikurangkan 

oleh siswa. 

1 
      

 
 

2 
 

- 1000 

3 6 

4 5 



 
 

 
 

f. Selanjutnya permainan ini memerlukan gacuk yang terbuat dari 

pacahan genting, oleh karena itu setiap siswa harus memiliki gacuk. 

g.  Kemudian gucuk ini akan dimainkan dengan cara mendorong dengan 

ujung kaki dari satu kotak ke kotak berikutnya sesuai pola permainan 

engkleng seribu. 

h. Didalam perminan engkleng seribu terdiri dari 8 kotak yang berbentuk 

persegi. Dari kotak 1-5 siswa harus mendorong gacuk menggunakan 

ujung kakinya. Setelah sampai ke kotak nomor 5 siswa boleh 

meletakkan kedua kakinya. Selanjutnya gacuk  diambil menggunakan 

tangan dan di letakkan ke kotak nomor 6, di kotak inilah siswa harus 

memperkirakan agar nantinya gacuk yang didorong menggunakan kaki 

dapat tepat sasaran ke poin nilai yang ada di kotak nomor 8 (syarat 

siswa mendapat poin yaitu jika gucuk tepat pada salah satu kotak poin 

nilai/gucuk tidak keluar garis/ tidak menempel garis). 

i. Jika gacuk berada di kotak angka 5000, berarti poin nilai yang didapat 

adalah 5000. 

j. Selanjutnya peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok. Setiap 

kelompok mencatat perolehan anggota kelompoknya. 

k. Pada penelitian yang dilakukan siswa harus mencatat perolehan poin 

yang didapatkan oleh seluruh anggota kelompoknya. Dengan 

ketentuan poin akan ditambahkan jika gacuk tepat pada kotak poin 



 
 

 
 

tertentu, dan poin  akan dikurangi 1000 jika gacuk siswa berada di 

kotak  tuyul/kotak nomor 7. 

l. Kelompok yang mendapatkan poin tertingggi dan benar menjumlahkan 

poinnya akan mendapatkan hadiah. 

Pembelajaran dengan bermain ini membuat anak antusias dalam 

menghitung. Tanpa sadar mereka juga mendapatkan ilmu dari sebuah permainan 

yang dilakukan. Kemudian peneliti meminta siswa untuk menyebutkan perolehan 

masing-masing poin yang didapatkan kelompok mereka serta mengevaluasi 

bersama perhitungan tiap kelompok. Peneliti memberikan hadiah kepada 

kelompok yang mendapat poin tertinggi serta benar dalam mengoperasikan 

perhitungan dalam bermain engkleng seribu. Kemudian peneliti membagikan soal 

Post Test  kepada untuk mendapatkan nilai mengenai pemahaman konsep siswa 

terhadap operasi hitung bilangan yang telah diajarkan.  

c. Tahap Evaluasi  

 Pada tahap evaluasi peneliti memberikan soal tes yang terdiri dari 10 

butir soal dalam bentuk isian. Soal tes diberikan setelah peneliti melakukan 

proses pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setiap 

siswa diberikan soal tes untuk mengetahui pemahaman konsep siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. Pelaksanaan evaluasi di kelas kontrol  dilaksanakan 

pada hari Rabu, 7 Febuari 2018 pada pukul 07.15 sd 08.25 WIB. Pada tahap ini 

peneliti membuka proses pembelajaran dengan mengucap salam dan mengajak 

siswa berdoa bersama, setelah itu peneliti mengabsen siswa, dan bertanya 



 
 

 
 

kepada siswa mengenai materi opersi hitung bilangan apakah ada yang belum 

mengerti. Setelah semua siswa menjawab mengerti selanjutnya peneliti  

memberikan soal Post test kepada siswa, dan memberikan apresiasi kepada 

siswa yang mendapatkan nilai tertinggi, dengan memberikan hadiah. 

Pelaksanaan evaluasi di kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 

Febuari 2018 pada pukul 08.00 sd 08.30 WIB. Pada tahap ini peneliti membuka 

proses pembelajaran dengan mengucap salam dan mengajak siswa berdoa 

bersama, setelah itu peneliti mengabsen siswa, dan bertanya kepada siswa 

mengenai materi opersi hitung bilangan tiga angka dengan angka apakah ada 

yang belum mengerti. Setelah semua siswa menjawab mengerti selanjutnya 

peneliti  memberikan soal Post test kepada siswa, dan memberikan apresiasi 

kepada siswa yang mendapatkan nilai tertinggi, dan melakukan foto bersama. 

2. Deskripsi Data Pemahaman Konsep Siswa yang Menerapkan dan Tidak 

Menerapkan Permainan Tradisional Engkleng pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas III di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur 

Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat 

sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 6 kali tatap muka, 

dengan 3 kali tatap muka di kelas kontrol dan 3 kali tatap muka di kelas 

eksperimen, yang masing-masing 2 (dua) jam pelajaran. Serta peneliti telah 

membagikan soal posttes, pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Kemudian 

data-data tersebut telah terkumpul, peneliti periksa, kemudian diolah serta 

dianalisis melalui rumus statistik menggukanan rumus uji t 2 sampel kecil yang 



 
 

 
 

tidak saling berhubungan. Data ini nantinya digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah apakah ada pengaruh permainan tradisional engkleng terhadap 

pemahaman konsep siswa di kelas III SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur. Maka dengan itu didapatkan data sebagai berikut: 

a. Data Pemahaman Konsep Siswa Kelas III SDN Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur  Pada Kelas Kontrol 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas III A 

yang berjumlah 20 orang. Soal tes tersebut berbentuk isian sebanyak 10 soal. 

Berikut ini adalah nilai post test siswa di kelas kontrol. 

Tabel. 4.2 

Pemahaman  Konsep Siswa pada Kelas Kontrol  di SDN Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur 

No Nama Skor 

1. Alvina  80 

2. Anisa Nurhasannah 75 

3. Azka Agustin  80 

4. Arif Anwar 70 

5. Arya Dinata  75 

6. Ades Berlia Adera 75 

7. Attila Hafizd 70 

8. Bagas Aji Trimukti  75 

9. Dedek Rahmat 65 

10. Devi Rusita 70 



 
 

 
 

11. Diki Pratama 85 

12. Diski Gusnandra 65 

13. Dwi Oktaviana Sari 60 

14. Evi Rahmawati 85 

15. Fani Andriska 60 

16. Habib Maskuri 75 

17. Herlina Alfani 65 

18 Khanja Diah 90 

19 Keylana Tantri 60 

20 Sudrajad Purwa   75 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh “skor mentah” pemahaman konsep siswa 

pada kelas kontrol.  Sebagaimana disajikan sebagai berikut: 

 80  75 80 70 75 75 70 75 65 70 

 85  65 60 85 60 75 65 90 60 75 

 Setelah di dapat data pemahaman konsep siswa kelas III di SDN Bangsa 

Negara Kabupaten OKU Timur, maka dilakukan penganalisisan data. Pertama 

urutkan data dari terendah ke terbesar: 

 60  60 60 65 65 65 70 70 70 75 

 75  75 75 70 75 80 80 85 85 90 

Setelah diurutkan, data didistribusikan ke dalam tabel distribusi berikut 

 



 
 

 
 

Tabel. 4.3 

Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep Siswa Kelas IIIA pada Kelas Kontrol 

No  Y F fY Y y² fy² 

1 90 1 90 17 289 289 

2 85 2 170 12 144 288 

3 80 2 160 7 49 98 

4 75 6 450 2 4 24 

5 70 3 210 - 3 9 27 

6 65 3 195 - 8 64 192 

7 60 3 180 - 13 169 507 

  N= 20                     

a. Mencari Mean Data: 

   =  
   

 
 

   = 
    

  
 

   = 72,75 dibulatkan menjadi 73 

b. Mencari Standar Deviasi: 

     = √
    

 
        

= √
    

  
      

= √       

= 8, 44 di bulatkan menjadi 8  



 
 

 
 

c. Mencari nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan rumus TSR 

sebagai berikut: 

 Tinggi 

M +  1 . SD    

     Sedang  

M - 1 . SD s.d  M +  1 . SD  

 Rendah 

M - 1 . SD 

Tinggi  =    + 1 .     

 = 73 + 1 .  8 

 = 73 + 8 

 = 81  

 Jadi, yang termasuk kategori nilai tinggi adalah nilai 81 ke atas 

 

Sedang=     - 1 x     s/d    + 1 x     

 = 73 - 1 .  8  s/d 73 + 1 . 8 

 = 65  s/d 81  

 = di bulatkan menjadi 65 s/d 81 

 Jadi, kategori nilai sedang yaitu antara 65 s/d 81 

           Rendah =    - 1 .     

  = 73 - 1 . 8 

  = 65 

 Karena nilai 65 sudah termasuk ke dalam kategori nilai sedang. Jadi, nilai 65 

ke bawah termasuk kategori nilai rendah. Kemudian jika data tersebut dibuat dalam 

presentase dapat terlihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel. 4.4 

Persentase Pemahaman Konsep  Siswa Kelas III A Pada Mata Pelajaran 

Matematika di SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur 

 

No 

Pemahaman konsep 

matematika 

Nilai Frekuensi 

Persentase 

P = 
 

 
        

1 Tinggi 81 ke atas 3 15% 

2 Sedang 65 s/d 81 14 70% 

3 Rendah 65 ke bawah 3 15% 

Jumlah N = 20 100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman konsep siswa 

pada kelas kontrol yang tergolong tinggi sebanyak 3 orang siswa (15%), tergolong 

sedang sebanyak 14 orang siswa (70%), dan yang tergolong rendah sebanyak 3 orang 

siswa (15%).  

 

b. Data Pemahaman Konsep Siswa Kelas III SDN Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur  Pada Kelas Eksperimen 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas III B 

yang berjumlah 19 orang. Soal tes tersebut berbentuk isian sebanyak 10 soal. 

Berikut ini adalah nilai post test siswa di kelas eksperimen. 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.5 

Pemahaman Konsep Siswa pada Kelas Eksperimen di SDN Bangsa 

Negara Kabupaten OKU Timur 

 

No Nama Skor  

1. Musan Cahaya Saputra 100 

2. M. Riski 95 

3. Muda Fara  90 

4. Nika Sulastri 75 

5. Novin Salisaputri 75 

6. Nopi Triyani 70 

7. Pitra Hermawan 95 

8. Putri Okta Salsabila  85 

9. Fadil Aditia 100 

10. Peri Apriyanto 85 

11. Ridho Saputra 70 

12. Rayga Pradifta 85 

13. Reza  80 

14. Rifki Arpian Nur 100 

15. Siti Julaiko 80 

16. Siti Alawiyah 90 

17. Sintia  65 

18 Sindi Anasta 90 

19 Fina Ulfi Mawaddah 80 

 



 
 

 
 

Dari data yang didapatkan Berdasarkan tabel di atas, diperoleh “skor 

mentah” pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen.  Sebagaimana disajikan 

sebagai berikut: 

 100 95 90 75 75 70 95 85 100 85 

 70  85 80 100 80 90 65 90 80  

Setelah didapat data pemahaman konsep siswa kelas III B atau kelas 

eksperimen di SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur, maka dilakukan 

penganalisisan data. Pertama urutkan data dari terendah ke terbesar: 

 65  70 70 75 75 80 80 80 85 85 

 85  90 90 90 95 95 100 100 100  

Setelah diurutkan, data didistribusikan ke dalam tabel distribusi berikut: 

Tabel. 4.6 

Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep Siswa Kelas III B pada Kelas 

Eksperimen 

 

No  Y F fY Y y² fy² 

1 100 3 300 15 225 675 

2 95 2 180 10 100 200 

3 90 3 270 5 25 75 

4 85 3 255 0 0 0 

5 80 3 240 - 5 25 75 

6 75 2 150 - 10 100 200 

7 70 2 140 - 15 225 450 

8 65 1 65 - 20 400 400 

  N= 19                      



 
 

 
 

 

Dari tabel di atas diketahui          ,           dan N=19. Selanjutnya 

dilakukan tahap menghitung rata-rata atau Mean Variabel Y (Pemahaman Konsep 

siswa) 

d.  Mencari Mean Data: 

   = 
   

 
 

   = 
    

  
 

   = 84,73 dibulatkan menjadi 85 

e. Mencari Standar Deviasi: 

     = √
    

 
        

= √
    

  
      

= √         

= 10, 45 di bulatkan menjadi 10  

f. Mencari nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan rumus TSR 

sebagai berikut: 

 Tinggi 

M +  1 . SD    

     Sedang  

M - 1 . SD s.d  M +  1 . SD  

 Rendah 

M - 1 . SD 



 
 

 
 

 

Tinggi  =    + 1 .     

 = 85 + 1 .  10 

 = 85 + 10 

 = 95 

 Jadi, yang termasuk kategori nilai tinggi adalah nilai 81 ke atas 

Sedang=     - 1 x     s/d    + 1 x     

 = 85 - 1 .  10  s/d 85 + 1 . 10 

 = 75  s/d 95  

           Rendah =    - 1 .     

   = 85 - 1 . 10 

   = 85 – 10 

   =75 

 Karena nilai 75 sudah termasuk ke dalam kategori nilai sedang. Jadi, nilai 75 

ke bawah termasuk kategori nilai rendah. Kemudian jika data tersebut dibuat dalam 

presentase dapat terlihat sebagai berikut: 

Tabel. 4.7 

Persentase Pemahaman Konsep  Siswa Kelas Eksperimen Pada Mata Pelajaran 

Matematika di SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur 

 

No 
Pemahaman konsep 

matematika 
Nilai Frekuensi 

Persentase 

P = 
 

 
        

1 Tinggi 95 ke atas 5 26, 31% 

2 Sedang 75 s/d 95 11 57, 90% 

3 Rendah 75 ke bawah 3 15, 79% 

Jumlah N = 19 100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman konsep siswa 

pada kelas ekseperimen yang tergolong tinggi sebanyak 5 orang siswa (26, 31%), 



 
 

 
 

tergolong sedang sebanyak 11 orang siswa (57, 90%), dan yang tergolong rendah 

sebanyak 3 orang siswa (15, 79%). 

Dari skor pemahaman konsep yang diperoleh siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen di atas, dapat diinterpretasikan bahwa ada perbedaan mean antara siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Mean yang diperoleh kelas kontrol adalah 73 

sedangkan kelas eksperimen adalah 85. 

3. Perbedaan Pemahaman Konsep Siswa Kelas Ekperimen Yang Menggunakan 

Permainan Engkleng  dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas Kontrol Yang 

Tidak Menerapkan Permainan Engkleng  

Dari skor pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang  

telah dijelaskan bahwa kedua kelas tersebut memiliki perbedaan mean. Kemudian 

untuk menindaklanjuti perbedaan pemahaman konsep tersebut digunakan rumus 

tes “t”. Penggunaan tes “t” pada penelitian ini mengasumsikan Hipotesis Nihil 

(  ) yang menyatakan bahwa “tidak terdapat perbedan pemahaman konsep siswa 

kelas III yang menerapkan permainan tradisional engkleng dan yang tidak 

menerapkan permainan tradisional engkleng pada mata pelajaran Matematika di 

SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur” 

Apabila     yang diperoleh lebih besar dari t tabel maka Hipotesis Nihil (  ) 

yang diajukan ditolak, sedangkan jika    lebih kecil dari pada t tabel maka  

Hipotesis Nihil (  ) yang diajukan diterima. Untuk menguji hipotesis di atas, 

peneliti menggunakan tes dengan bentuk sebagai berikut: 



 
 

 
 

 

to = 
     

   
     

  
 

 

Dalam hubungan ini sejumlah siswa kelas III dijadikan sampel penelitian telah 

berhasil dihimpun data pemahaman konsep siswa pada materi operasi hitung bilangan 

mata pelajaran Matematika. Adapun data yang didapatkan adalah: 

Tabel. 4.8 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas Kontrol  dan Kelas Eksperimen   

 

No Nama Siswa  

Kelas 

Eksperiman  

Skor  No  Nama Siswa 

Kelas 

Kontrol 

Skor 

1. Musan Cahaya Saputra 100 1. Alvina  80 

2. M. Riski 95 2. Anisa Nurhasannah 75 

3. Muda Fara  90 3. Azka Agustin  80 

4. Nika Sulastri 75 4. Arif Anwar 70 

5. Novin Salisaputri 75 5. Arya Dinata  75 

6. Nopi Triyani 70 6. Ades Berlia Adera 75 

7. Pitra Hermawan 95 7. Attila Hafizd 70 

8. Putri Okta Salsabila  85 8. Bagas Aji Trimukti  75 

9. Fadil Aditia 100 9. Dedek Rahmat 65 

10. Peri Apriyanto 85 10. Devi Rusita 70 

11. Ridho Saputra 70 11. Diki Pratama 85 



 
 

 
 

12. Rayga Pradifta 85 12. Diski Gusnandra 65 

13. Reza  80 13. Dwi Oktaviana Sari 60 

14. Rifki Arpian Nur 100 14. Evi Rahmawati 85 

15. Siti Julaiko 80 15. Fani Andriska 60 

16. Siti Alawiyah 90 16. Habib Maskuri 75 

17. Sintia  65 17. Herlina Alfani 65 

18 Sindi Anasta 90 18 Khanja Diah 90 

19 Fina Ulfi Mawaddah 80 19 Keylana Tantri 60 

   20 Sudrajad Purwa 75 

 

4. Analisis Data  

Setelah mendapatkan data nilai siswa mengenai pemahaman konsep, 

selanjutnya mencari perbandingan pemahaman konsep siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperiman, dengan lengkah sebagai berikut: 

Tabel. 4.9 

Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi  

 

No  Skor Siswa  X 

(X -    ) 

Y 

(Y -    ) 

X² Y² 

X Y 

1 100 80 15 7 225 49 

2 95 75 10 2 100 4 

3 90 80 5 7 25 49 



 
 

 
 

4 75 70     -10 -3 100 9 

5 75 75 -10 2 100 4 

6 70 75 -15 2 225 4 

7 95 70 10 -3 100 9 

8 85 75 0 2 0 4 

9 100 65 15 -8 225 64 

10 85 70 0 -3 0 9 

11 70 85 -15 12 225 144 

12 85 65 0 -8 0 64 

13 80 60 -5 -13 25 169 

14 100 85 15 12 225 144 

15 80 60 -5 -13 25 169 

16 90 75 5 2 25 4 

17 65 65 -20 -8 400 64 

18 90 90 5 17 25 289 

19 80 60 -5 -13 25 169 

20  75  2  4 

             

      

      

      

          

 

 



 
 

 
 

1. Rumus mencari mean untuk variabel 1 dengan rumus : 

 

      atau     =   
∑ 

     
 

     = 
    

     
 

      = 84, 74 

      = 85 

2. Rumus mencari mean untuk variabel 2 dengan rumus : 

      atau     =   
∑ 

     
 

     = 
    

     
 

                      = 72, 75 

    = 73 

3. Rumus mencari deviasi standar skor variabel X:  

S                  √
∑   

  
 

         =  √
    

  
 

        = 10, 45 

       = 10 

4. Rumus mencari deviasi standar skor variabel Y:  

S                  √
∑   

  
 

                           =  √
    

  
 

                          = 8, 44 

                   = 8 



 
 

 
 

5. Rumus mencari standard error mean variabel X: 

S                =    

√    
 

        =      
√    

 

                    =      
√  

 

                    = 
     

    
 

        = 2, 46 

6. Rumus mencari standard error mean variabel Y: 

    S                =    

√    
 

        =     

√    
 

                    =     
√  

 

                    = 
    

    
 

        = 1,94 

7. Rumus mencari standard error perbedaan mean variabel X dan mean variabel Y:  

         = √             

              = √(    )  (    )  

         = √              

            = √       

         = 3, 12 

 Mencari to  dengan rumus:            

to = 
     

   
     

  
 

     = 
     

    
 

      to = 3, 84 

9. Menguji kebenaran/kepalsuan 



 
 

 
 

Setelah mendapatkan   harga to  maka langkah selanjutnya adalah memberikan 

interpretasi terhadap to  : df = (N1 + N2) – 2 = (19 +20) – 2 = 37. Dengan df sebesar 37 

dikonsultasikan dengan tabel nilai “t”, baik taraf signifikan 5% maupun taraf 1%. 

Ternyata dengan df  37 itu diperoleh kritik “t” atau tabel pada ttabel  taraf signifikan 

5% t tabel atau tt  = 2, 02, sedangkan pada taraf signifikan 1% = 2,71. Karena to  telah 

diperoleh 3,84 sedangkan tt  = 2, 02 dan 2, 71 maka to  adalah lebih besar dari pada tt, 

baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% dengan rincian : 

2,02<3,84>2,71. 

Dengan demikian Hipotesis Nihil yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pemahaman konsep siswa kelas III yang menerapkan permainan 

engkleng dan yang tidak menerapkan permainan engkleng pada mata pelajaran 

matematika di SDN Bangsa Negara kabupaten OKU Timur tidak diterima atau di 

tolak dan Hipotesis Alternatif (  ) diterima.  

Maka dapat ditarik kesimpulan, ada perbedaan pemahaman konsep siswa yang 

menerapkan permainan engkleng  dan  yang tidak menerapkan permainan engkleng 

pada materi operasi hitung bilangan mata pelajaran matematika di kelas III SDN 

Bangsa Negara kabupaten OKU Timur. Sehingga permainan tradisional Engkleng 

memberi pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran matematika materi operasi hitung  bilangan di SDN  Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur.  



 
 

 
 

B. Pembahasan  

 

Dalam penelitian ini, peneliti menempatkan SDN Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur sebagai lokasi penelitian, sampel yang digunakan sebagai sumber data 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas III A dan III B di SDN Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Dari segi instrumen pengumpulan data 

peneliti menggunakan instrumen tes berupa soal isian yang terdiri dari 10 butir soal 

yang disesuaikan dengan indikator  pemahaman konsep siswa SD/MI. Dari data yang 

diperoleh  kemudian diformulasikan dengan hipotesis penelitian dan dianalisis 

menggunakan rumus TSR dan uji “t” untuk melihat pengaruh penerapan permainan 

tradisional engkleng terhadap pemahaman konsep siswa kelas III pada mata pelajaran 

matematika materi operasi hitung bilangan di SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU 

Timur. 

    Menurut Plato dan Aristoteles dalam Euis Kurniati menjelaskan bahwa 

bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai praktis, artinya bermain digunakan 

sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada 

anak.
115

  Permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun peram-peran 

ke dalam situasi dan peranan yang sebenarnya di masyarakat. Keterampilan yang 

dipelajari lewat permainan jauh lebih mudah untuk diterapkan ke kehidupan nyata 

                                                           
115 Euis Kurniati, Permainan..., hlm.5 



 
 

 
 

sehari-hari dari pada keterampilan-keterampilan yang diperoleh dari penyampaian 

pelajaran secara biasa.
116

   

Jika dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

pengaruh permainan tradisional engkleng terhadap pemahaman konsep siswa pada 

kelas III A dan III B di SDN Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur. Ternyata 

setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus uji “t” permainan tradisional 

engkleng memberi pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa pada 

mata pelajaran matematika materi operasi hitung  bilangan di SDN  Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ternyata sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan Dienes dalam Tembokan mengemukakan  

bahwasannya tiap konsep atau prinsip matematika yang diajarkan dalam bentuk 

konkret akan lebih dipahami anak, proses belajar dapat ditingkatkan dengan bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
116 Arief. S.dkk, Media Pendidikan, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 79 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan permainan tradisional engkleng terhadap pemahaman konsep siswa 

kelas III pada mata pelajaran matematika materi operasi hitung bilangan di 

SDN Bangsa Negara tergolong baik. Hal ini terlihat dari hasil observasi  yang 

dilakukan guru kelas III terhadap peneliti. 

2. Pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol atau kelas yang tidak 

menerapkan permainan tradisional engkleng diperoleh presentase dengan 

katagori tinggi  sebesar 15% (3 orang), katagori sedang sebesar 70% (14 

orang), katagori rendah 15% (3 orang). Sedangkan pemahaman konsep siswa 

pada kelas eksperimen atau kelas yang menerapkan permainan tradisional 

engkleng diperoleh presentase dengan katagori tinggi sebesar 26% (5 orang), 

katagori sedang 57,90% (11 orang) dan katagori rendah 15,79% (3 orang). 

Kemudian untuk mean di kelas kontrol yaitu 72,75 sedangkan pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan sehingga mean menjadi 84,73.  

3. Hasil uji hipotesis dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam 

perhitungan (   = 3, 84) dan besarnya t yang tercantum pada tabel (         = 

2,02) dan (         = 2,71) maka dapat diketahui bahwa    lebih besar   ; yaitu 

2,02<3,84>2,71. Jadi, karena    lebih besar dari    maka hipotesis nihil yang 



 
 

 
 

diajukan ditolak, ini berarti bahwa adanya pengaruh permainan tradisional 

engkleng terhadap pemahaman konsep  siswa Kelas III di SDN Bangsa 

Negara OKU Timur. 

 

B. Saran 

1. Kepada guru hendaknya mengenalkan permainan tradisional agar tidak 

terlupakan, terlebih permainan yang dapat meningkatkan pengetahuan anak. 

2. Kepada siswa hendaknya diarahkan untuk bermain yang mengandung nilai 

edukasi sehingga mengasah kemampuannya. 

3. Kepada pihak sekolah disarankan untuk dapat meningkatkan kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, yaitu dengan kegiatan bermain 

edukatif sekaligus belajar, salah satunya dengan permainan engkleng yang 

dapat digunakan untuk melatih kemampuan siswa dalam menjumlah dan 

mengurangkan bilangan.  

4. Kepada kepala sekolah untuk selalu memberikan masukan pada guru-guru 

kelas dan menyarankan menggunakan media, dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satunya dengan kegiatan bermain 

engkleng yang dapat membantu siswa dalam kemampuan menghitung dan 

melakukan kegiatan olahraga secara bersamaan. 

5. Kepada penelitian selanjutnya, teman-teman dan adik-adik angkatan 

selanjutnya semoga skripsi ini dapat menjadi rujukan atau petunjuk dalam 

membuat penelitian yang relevan. 
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DOKUMENTASI 

PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

 

Pertemuan Satu : Pembelajaran di kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Satu : Pembelajaran di kelas kontrol  



 
 

 
 

  Pertemuan Kedua : Pembelajaran di kelas eksperimen  

 

 

 Kegiatan permainan engkleng  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan Kedua: Pembelajaran di kelas kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ketiga: Post Test di Kelas Kontrol  

 



 
 

 
 

Pertemuan Ketiga: Post Test di kelas Eksperimen  

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan Wakil Kurikulum  

 

 



 
 

 
 

Dokumntasi: Foto Bersama Wali Kelas dan Siswa/i Kelas Kontrol   

 

 

Dokumentasi: Foto Bersama Wali Kelas dan Siswa/i Kelas Eksperimen  

 

 



 
 

 
 

SILABUS 

 

Satuan Paendidikan   : SDN Bangsa Negara 

Mata Pelajaran           : Matematika 

Kelas/Semester            :  III/1 

Kompetensi Inti    : 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yangdianutnya 

         2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan guru  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati danmenanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya,makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,sistematis dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

        



 
 

 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 
PENILAIAN 

1.1  Menentukan 

letak bilangan 

pada garis 

bilangan 

 

1.2 Melakukan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

sampai 3 

angka 

 

 

1.3 Melakukan 

perkalian yang 

hasilnya 

bilangan 3 

angka dan 

pembagian 3 

angka 

Bilangan 

 

 

 

Penjumlaha

n dan 

penguranga 

bilangan 

 

 

Perkalian 

bilangan 3 

angka 

 

 

 

•    Siswa menggambar garis 

bilangan         pada garis 

bilangan 

 

 

•    Menggunakan benda-benda 

yang ada di lingkungan sekolah 

untuk melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan 

yanghasilnya sampai 3 angka 

 

•    Menggunakan benda-benda 

yang ada di lingkungan siswa 

untuk melakukan operasi hitung 

perkalian yang hasilnya 3 angka 

•    Menghafal fakta dasar perkalian 

menggunakan alat Bantu kartu 

bilangan 

•    Melakukan perkalian dua angka 

1.     Menggambar 

garis bilangan 

2.     Meletakkan 

lambang bilangan 

pada garis bilangan 

 

1.     Melakukan 

operasi 

hitung    penjumlah

an 

2.     Melakukan 

operasihitung 

pengurangan 

 

 

1.     Melakukan 

operasi hitung 

perkalian hasil 

3angka 

… JP 

 

 

 

… JP 

 

 

 

 

 

… JP 

 

 

 

Buku 

Matematika 

SD kelas 3 

 

Buku 

Matematika 

SD kelas 3 

 

 

 

 

Buku 

Matematika 

SD kelas 3 

 

 

 

Unjuk kerja 

Tertulis 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 



 
 

 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 
PENILAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian 

bilangan 3 

angka 

 

 

 

 

 

 

 

tanpa alat Bantu benda kongkret 

•    Melakukan perkalian dengan 

cara bersusun pendek 

•    Menggunakan benda-benda di 

lingkungan siswa untuk 

melakukan operasi pembagian 

bilangan 3 angka 

•    Menghafalfakta dasar 

pembagian 

 

•    Melakukan pembagian bilangan 

3 angka dengan carabersusun 

pendek 

 

•    Menyelesaikan soal cerita yang 

berhubungan dengan operasi 

hitung pembagian 

•    Menggunakan 

modelpembelajaran TGT untuk 

2.     Memahami 

fakta dasar 

perkalian 

3.     Melakukan 

perkalian dengan 

cara 

bersusunpendek 

4.     Menyelesaika

n soal cerita 

tentang perkalian 

hasil 3 angka 

 

 

 

1.     Melakukan 

operasi hitung 

pembagian 

2.     Memahami 

fakta dasar 

 

 

 

 

 

 

 

… JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku 

Matematika 

SD kelas 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 
PENILAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Melakukan 

operasi hitung  

 

 

 

 

1.5 Memecahkan 

 

 

 

 

 

Operasi 

hitung 

campuran 

 

 

 

 

Soal cerita 

tentang 

uang 

 

menyelesaikan soal cerita 

tentang perkalian dan 

pembagian  

 

•    Mendengarkan penjelasan 

tentang urutan operasi hitung 

(+ , -), (-, +), +, x), (x, +), (+, :) 

(:, +), (x, :), (:, x), (+, -, x) 

(+ - :), (+,  -, x,  :) 

 

        Mengerjakan soal-soal tentang 

operasi hitung campuran. 

 

      Menggunakan tiruan dan barang 

bekas uang untuk bermain jual 

beli yang melibatkan hitung 

campuran 

pembagian 

3.     Menggunakan 

operasihitung 

pembagian untuk 

menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

1.     Menggunakan 

operasi hitung 

campuran. 

2.     Menyelesaika

n soal cerita 

menggunakan 

operasi hitung 

campuran. 

 

1.     Menggunakan 

operasihitung 

 

 

 

 

 

 

 

 

… Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku 

Matematika 

SD kelas 3 

 

 

 

 

Buku 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 
PENILAIAN 

masalah 

perhitungan 

termasuk yang 

berkaitan 

dengan uang. 

 

 Menggunakan tiruan uang untuk 

bermain menabung di bank 

dengan model bermain peran 

campuran dalam 

masalah jual beli 

2.     Menggunakan 

operasi hitung 

campuran dalam 

masalah perbankan 

… JP SD kelas 3 Tertulis 

Lisan 

 

 

: 



 
 

 
 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN Bangsa Negara 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : III/2 

Tema   :   

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.2 Melakukan penjumlahan dan pengurangan tiga angka. 

C. INDIKATOR  

Kognitif  

1. Menjumlahkan bilangan tiga angka. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.1 Setelah melakukan permainan siswa diharapkan dapat melakukan 

penjumlahan beberapa biilangan. 

1.2 Setelah melakukan permainan siswa diharapkan dapat melakukan 

penjumlahan beberapa biilangan. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Operasi bilangan bulat meliputi penjumlahan dan pengurangan. Penjumlahan 

bilangan bulat contoh 1000+1000=2000.  Dan pengurangan bilagan bulat, cntohnya 

3000-2000=1000. Untuk operasi hitung campuran dengan penjumlahan dan 

pengurangan  lebih dari satu, cara mengerjakannya dari kanan, seperti contoh 

1000+3000-2000 =.......... 



 
 

 
 

 

                       4000 - 2000 = 2000 

F. METODE PEMBELAJARAN  

a. Ceramah         

b. Tanya jawab       

G. MEDIA  

1. Papan tulis  

2. Buku Matematika kelas III 

3. Spidol papan tulis 

H. PENGORGANISASIAN KELAS 

1. Individu 

2. Kelompok 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan awal (15 menit) 

Mengucapkan salam  Menjawab salam 

Mengajak berdoa Berdoa 

Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan merespon 

penggilan guru 

Mengkondisikan kelas Mengikuti instruksi guru 

Menanyakan materi sebelumnya Menjawab pertanyaan guru 

Menyebutkan pembahasan materi hari 

ini 

Mendengarkan 

Menyebutkan tujuan pembelajaran Mendengarkan penjelasan guru 

Kegiatan inti (40 menit) 

Menjelaskan pembelajaran hari ini 

mengenai operasi hitung bilangan  

Mendengarkan dan menjawab 

Memberi pertanyaan siapa yang 

pernah memegang uang seribu? 

Menjawab pertanyaan 

Menunjukkan uang seribu  Memperhatikan  

 Menenyakan terdiri dari angka berapa Menjawab pertanyaan guru  



 
 

 
 

saja uang seribu? 

Menjelaskan bahwa uang seribu 

terdiri dari angka 1 dan 0 sebanyak 3 

Memperhatikan  

Menunjukkan uang 2000, kemudian 

mememerintahkan siswa untuk 

menuliskan nama bilangan 2000 

Mengikuti perintah guru 

Bertanya jika 1000 + 1000 =...... Menjawab pertanyaan guru 

Menjelaskan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan 

Memperhatikan dan mencatat 

Kegiatan akhir (15 menit) 

Membimbing siswa menyumbangkan 

ide untuk  bersama-sama 

menyimpulkan materi  yang telah 

dibahas 

Menjawab  

Memberikan evaluasi  Mengerjakan  

Membahas bersama hasil evaluasi  Membahas bersama hasil evaluasi 

Memberikan PR Bersiap-siap 

Mengajak siswa bersiap-siap pulang Mengikuti arahan guru 

Mengkondisikan kelas tertib Berdoa 

Mengajak berdoa Menjawab salam 

Mengucapkan salam Tertib dan bersalaman 

Mempersilahkan siswa pulang dengan 

tertib serta bersalaman dengan guru 

Pulang dengan tertib 

 

 

J. SUMBER BELAJAR 

Buku Matematika kelas III 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN Bangsa Negara 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : III/2 

Tema   : Permainan Tradisional   

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

2. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.3 Melakukan penjumlahan dan pengurangan tiga angka. 

C. INDIKATOR  

Kognitif  

2. Menjumlahkan bilangan tiga angka. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.3 Setelah melakukan permainan siswa diharapkan dapat melakukan 

penjumlahan beberapa biilangan. 

1.4 Setelah melakukan permainan siswa diharapkan dapat melakukan 

penjumlahan beberapa biilangan. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Operasi bilangan bulat meliputi penjumlahan dan pengurangan. Penjumlahan 

bilangan bulat contoh 1000+1000=2000.  Dan pengurangan bilagan bulat, cntohnya 

3000-2000=1000. Untuk operasi hitung campuran dengan penjumlahan dan 



 
 

 
 

pengurangan  lebih dari satu, cara mengerjakannya dari kanan, seperti contoh 

1000+3000-2000 =.......... 

 

                       4000 - 2000 = 2000 

F. METODE PEMBELAJARAN  

c. Ceramah         

d. Tanya jawab     

e. Eksperimen      

G. MEDIA  

4. Papan tulis  

5. Buku Matematika kelas III 

6. Spidol papan tulis 

7. Permainan 

H. PENGORGANISASIAN KELAS 

3. Individu 

4. Kelompok 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan awal (15 menit) 

Mengucapkan salam  Menjawab salam 

Mengajak berdoa Berdoa 

Mengecek kehadiran siswa Mendengarkan dan merespon 

penggilan guru 

Mengkondisikan kelas Mengikuti instruksi guru 

Menanyakan materi sebelumnya Menjawab pertanyaan guru 

Menyebutkan pembahasan materi hari 

ini 

Mendengarkan 



 
 

 
 

Menyebutkan tujuan pembelajaran Mendengarkan penjelasan guru 

Kegiatan inti (40 menit) 

Menjelaskan pembelajaran hari ini 

mengenai operasi hitung bilangan  

Mendengarkan dan menjawab 

Memberi pertanyaan siapa yang 

pernah memegang uang seribu? 

Menjawab pertanyaan 

Menunjukkan uang seribu  Memperhatikan  

 Menenyakan terdiri dari angka berapa 

saja uang seribu? 

Menjawab pertanyaan guru  

Menjelaskan bahwa uang seribu 

terdiri dari angka 1 dan 0 sebanyak 3 

Memperhatikan  

Menunjukkan uang 2000, kemudian 

mememerintahkan siswa untuk 

menuliskan nama bilangan 2000 

Mengikuti perintah guru 

Bertanya pernahkah kalian bermain 

engkleng seribu? Disana ada angka 

1000, 2000, 3000, 4000, dan 5000. 

Kita akan belajar menjumlah dan 

mengurang melalui permainan 

tersebut.  Apakah kalian mau belajar 

sambil bermain? 

Menjawab pertanyaan guru 

Guru menjelaskan cara bermain 

engkleng seribu  

Memperhatikan dan mencatat 

Guru membagi kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa  

Mengikuti instruksi guru 

Memerintahkan siswa untuk bermain 

sambil belajar di halaman sekolah. 

Mengikuti instruksi guru 

Setelah semua siswa mencoba Siswa mengerjakan soal yang 



 
 

 
 

permainan engkleng tersebut maka 

guru memberikan soal yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat 

diberikan guru 

Kegiatan akhir (15 menit) 

Membimbing siswa menyumbangkan 

ide untuk  bersama-sama 

menyimpulkan materi  yang telah 

dibahas 

Menjawab  

Memberikan evaluasi  Mengerjakan  

Membahas bersama hasil evaluasi  Membahas bersama hasil evaluasi 

Memberikan PR Bersiap-siap 

Mengajak siswa bersiap-siap pulang Mengikuti arahan guru 

Mengkondisikan kelas tertib Berdoa 

Mengajak berdoa Menjawab salam 

Mengucapkan salam Tertib dan bersalaman 

Mempersilahkan siswa pulang dengan 

tertib serta bersalaman dengan guru 

Pulang dengan tertib 

 

 

J. SUMBER BELAJAR 

Buku Matematika kelas III 

K. EVALUASI  

1. Penilaian kognitif  

a. Prosedur tes  : Tes Proses 

b. Bentuk tes  : Tes Tertulis 

c. Jenis tes  :  Isian  

d. Alat tes   : Lembar Kerja Siswa 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

INDIKATOR PEMAHAMAN MATEMATIS SD 

No  Indikator  Deskriptor   Soal  

1. Menggunakan 

simbol untuk 

mempresentasikan  

konsep  

a. Siswa mampu menuliskan 

nama bilangan dari suatu 

lambang bilangan 

b. Siswa mampu menuliskan  

simbol angka pada suatu  

nama bilangan  

 

1. Bilangan 2000 

dibaca....... 

2. Tiga ribu jika ditulis 

dengan lambang 

bilangan angka 

adalah.....    

2 Kemampuan 

merumuskan strategi 

penyelesaikan  

a. Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal 

penjumlahan  

b. Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal 

pengurangan  

c. Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal 

pengurangan dan 

penjumlahan 

 

3. 1000 + 4000 –1000 = 

 

          

       5000 – 1000 = 4000 

        

 

4. 2000 - 1000 + 4000 = 

 

             

          1000 +  4000 = 

5000 

 

5. 5000 - 2000 + 1000 = 

 

           

       3000 + 1000  = 4000 

 

 

 3 Menerapkan 

perhitungan 

sederhana 

a. Siswa dapat melakukan 

penjumlahan dengan 

benar. 

b. Siswa dapat melakukan 

pengurangan dengan 

benar. 

6. 3000 + 2000 = 5000 

 

7. 6000 + 1000 = 7000 

 

8. 7000  – 3000 = 4000 

 

 



 
 

 
 

4 Mengubah suatu 

bentuk ke bentuk 

lain yang berkaitan 

dengan pecahan  

a. Siswa mampu mangubah 

pentuk pecahan menjadi 

bentuk  pembagian 

sederhana.   

9. Ibu  memiliki uang 

Rp. 6000. Akan 

dibagikan kepada 2 

anaknya. Berapakah 

uang yang di dapat 

masing-masing 

anak? ..... 

 

Jawab: 6000 :  2 =  3000 

 

 

10. Berapakah hasil dari  

 

  
    

 
 = ...... 

 

Jawab :  

 

 
    

 
  =  4000  :  2 =  2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Jawablah  pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 

1. Bilangan 2000 dibaca....... 

2. Tiga ribu jika ditulis dengan lambang bilangan angka adalah.....    

3. 3000 + 2000 = ......... 

4. 6000 + 1000 = ........... 

5. 7000  – 3000 = ........ 

6. 1000 + 4000 –1000 = ....... 

7. 2000 - 1000 + 4000 = ....... 

8. 5000 - 2000 + 1000 = ....... 

9. Ibu  memiliki uang Rp. 6000. Akan dibagikan kepada 2 anaknya. Berapakah uang 

yang di dapat masing-masing anak? ........ 

11. Berapakah hasil dari   
    

 
 adalah........ 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Observasi 

1. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi data baik mengenai kondisi fisik maupun 

nonfisik pelaksanaan program pendidik di SDN Bangsa Negara. 

2. Aspek yang diamati 

a. Alamat/lokasi sekolah 

b. Lingkungan fisik sekolah  

c. Ruang kantor 

d. Ruang kelas 

e. Sarana belajar lainnya 

f. Proses belajar mengajar di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah sekolah 

2. Visi, misi, indikator dan tujuan sekolah 

3. Identitas sekolah 

4. Sarana dan prasarana sekolah 

5. Keadaan guru dan pegawai sekolah 

a. Jumlah guru dan pegawai 

b. Nama guru dan pegawai  

c. Pendidikan terakhir guru dan pegawai  

d. Jabatan 

6. Keadaan siswa  

a. Jumlah keseluruhan siswa dari kelas I-VI  

b. Jumlah kelas III 

c. Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin 

7. Foto saat siswa melakukan pembelajaran.   

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman wawancara 

A. Petunjuk  

Wawancara ditujukan kepada  kepala SD Negeri Bangsa Negara OKU 

Timur. 

1. Apa visi misi SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur? 

2. Kapan SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur berdiri? 

3. Bagaimana kegiatan pembelajaran di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten 

OKU Timur? 

4. Berapa jumlah kelas di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur 

pada masing-masing Rombongan Belajar? 

5. Apakah di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur ada program 

kelas unggulan? 

6. Berapa jumlah guru di SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur? 

7. Apakah SD Negeri Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur sudah pernah 

menggunakan K13? 

8. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di SD 

Negari Bangsa Negara Kabupaten OKU Timur? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil wawancara kepada  kepala SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur 

Pelaksanaan wawancara  

Hari/Tanggal   : Rabu / 31 Januari 2018 

Waktu   : 09.25 -  09. 40 WIB 

Responden   : Supriyana, S.Pd. Sd 

Lokasi    :  Ruang kantor guru  

 

Hasil wawancara kepala sekolah  

1. Apa visi misi SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur? 

Jawaban:  

Visi: Terwujudnya peserta didik yang Taqwa, Cerdas, Terampil dan Mandiri. 

Misi:  

5. Memiliki genarasi  unggul yang memiliki potensi di bidang Imtaq dan Iptek. 

6. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang optimal secara “PAIKEM”. 

7. Menyelenggarakan kegiatan Ekstrakulikuler. 

8. Membangun citra sekolah yang humoris sebagai mitra masyarakat yang 

dapat di percaya. 

2. Kapan SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur berdiri? 

Jawaban:  

SD Negeri Bangsa Negara berdiri sejak 1978, di SD ini ada 3 bangunan pokok 

yang pembangunannya itu secara bertahap, pada tahap pertama berdiri sejak tahun 

1978. Bangunan kedua dan ketiga berdiri pada tahun 1985. 



 
 

 
 

 

3. Bagaimana kegiatan pembelajaran di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur? 

Jawaban:  

Kegiatan belajar mengajar di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur berlangsung 

dari hari Senin sampai hari Sabtu. Untuk kelas I dan II hari senin sampai Kamis 

dimulai dari 7.15-11.15 WIB, hari Jumat dimulai dari 7.15-10.25 WIB, pada hari 

Sabtu dimulai 7.15- 10.25 WIB. Sedangkan untuk kelas III sampai VI hari Senin-

Kamis dimulai 7.15-11.15, hari Jumat dimulai 7.15-10.25 WIB, hari Sabtu dimulai 

7.15-11.15 WIB. 

4. Berapa jumlah kelas di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur pada masing-

masing Rombongan Belajar? 

Jawaban:  

Tiap kelas kecuali kelas 5 rombongan belajar sudah 2 kelas. 

5. Apakah di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur ada program kelas unggulan? 

Jawaban : 

Di SD Negeri Bangsa Negara tidak ada kelas unggulan. Jadi siswa di bagi acak 

tiap kelas, baik itu dari segi latar belakang sosial maupun dari segi kepandaian. 

6. Berapa jumlah guru di SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur? 

Jawaban : 

Jumlah guru dan staf di SD Negeri Bangsa Negara itu ada 15 orang. 

7. Apakah SD Negeri Bangsa Negara OKU Timur sudah pernah menggunakan K13? 

Jawaban:  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

A. Petunjuk   

Wawancara ditujukan kepada kali kelas III A dan  III B SDN Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. 

B. Identitas  

1. Nama    : 

2. Umur   : 

3. Status/Jabatan   : 

C. Materi wawancara 

1. Berapa KKM mata pelajaran matematika di kelas III tahun ajaran 2017-2018? 

2. Apa yang mempengaruhi nilai matematika beberapa siswa di bawah KKM? 

3. Apakah siswa selalu menuliskan jalan/cara penyelesaikan setiap soal 

matematika? 

4. Apakah siswa sudah mampu menghitung bilangan tanpa menggunakan alat 

bantu? 

5. Apakah  ibu selalu mengaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan 

sehari-hari dengan tujuan siswa mampu menyadari pentingnya belajar materi 

tersebut?  

6. Apakah ibu pernah menggunakan permainan untuk menunjang  

pembelajaran? 

7. Permainan apa yang ibu ketahui memiliki nilai edukatif di bidang 

matematika? 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

A. Petunjuk   

Wawancara ditujukan kepada kali kelas III A dan  III B SDN Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. 

B. Identitas  

Nama    : Titik Hartuti, S.Pd.Sd 

Umur   : 54 Tahun 

Status/Jabatan   : Wali Kelas III B 

C. Materi wawancara 

1. Berapa KKM mata pelajaran matematika di kelas III tahun ajaran 2017-2018? 

Jawaban: KKM  untuk matapelajaran matematika adalah 65 

2. Apa yang mempengaruhi nilai matematika beberapa siswa di bawah KKM? 

Jawaban: masih banyak anak yang kurang memperhatikan di kelas, terlebih 

anak-anak itu jika guru menjelasi mereka mengerti, tapi kalau diberi soal 

bingung. Itulah permasalahannya.   

3. Apakah siswa selalu menuliskan jalan/cara penyelesaikan setiap soal 

matematika? 

Jawab: kalau untuk materi penjumlahan dan pengurangan anak-anak buat 

jalannya. Tapi untuk materi soal cerita mereka belum bisa menganalisis yang 

diketahui apa, yang ditanya apa, nah, jadi penyelesaiannya pun mereka jadi 

bingung.  

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

A. Petunjuk   

Wawancara ditujukan kepada kali kelas III A dan  III B SDN Bangsa Negara 

Kabupaten OKU Timur. 

B. Identitas  

Nama    : Asmara Dewi, S.Pd.Sd 

Umur   : 54 Tahun 

Status/Jabatan   : Wali Kelas III B 

C. Materi wawancara 

1. Berapa KKM mata pelajaran matematika di kelas III tahun ajaran 2017-2018? 

 Jawaban: KKM  untuk matapelajaran matematika adalah 65 

2. Apa yang mempengaruhi nilai matematika beberapa siswa di bawah KKM? 

 Jawaban: banyak anak-anak yang main-main saja di dalam kelas, kemudian di 

rumah gak di ulang lagi, pasti lupalah dengan materinya kalau gak di ulang kayak 

itu. Kalau ulangan ya pasti kecil nilainya. 

3. Apakah siswa selalu menuliskan jalan/cara penyelesaikan setiap soal matematika? 

 Jawab: terkadang siswa buat jalannya, tapi lebih banyak mereka asal tulis hasil 

akhirnya.  

4. Apakah siswa sudah mampu menghitung bilangan tanpa menggunakan alat bantu? 

 Jawab : ada beberapa anak saja yang sudah bisa menghitung tanpa alat bantu, yang 

lainnya menghitung masih menggunakan alat bantu seperti sempoa. 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


